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Abstrak

Nama : Rukiah Harahap

NIM : 2120200037

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan/Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : Pengaruh Problem Based Learning Berbantuan Video Animasi

Terhadap Komunikasi Matematis Siswa Kelas X SMK Negeri 1
Batang Onang.

Latar belakang dari penelitian ini adalah rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa
pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di kelas X SMK Negeri 1 Batang Onang.
Siswa cenderung pasif dalam kegiatan diskusi dan mengalami kesulitan dalam
mengungkapkan ide atau gagasan matematis secara lisan maupun tertulis. Salah satu solusi
alternatif yang dapat diterapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa adalah melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
yang dipadukan dengan media video animasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model Problem Based Learning
berbantuan video animasi terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen menggunakan desain Pretest-
Posttest Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
SMK Negeri 1 Batang Onang, dengan teknik pengambilan sampel secara purposive.
Instrumen penelitian berupa tes kemampuan komunikasi matematis yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya. Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya, uji hipotesis menggunakan Independent
Sample t-Test menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 4,272 lebih besar daripada t tabel
sebesar 2,060 dengan derajat kebebasan (df) = 25 dan taraf signifikansi < 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut, H; diterima dan H, ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model Problem Based Learning
berbantuan video animasi terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMK
Negeri 1 Batang Onang pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

Kata kunci: Problem Based Learning, Video Animasi, Komunikasi Matematis, Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel.



Abstract

Name : Rukiah Harahap

Student 1D : 2120200037

Faculty/Department  : Faculty of Tarbiyah and Teacher Training/Mathematic Education
Thesis Title : The Effect of Problem Based Learning Assisted by Animated Videos

on the Mathematical Communication Skills of Grade X Students at
SMK Negeri 1 Batang Onang

The background of this research is the low level of students’ mathematical communication
skills in the topic of Systems of Linear Equations in Two Variables in Grade X of SMK
Negeri 1 Batang Onang. Students tend to be passive during discussions and have difficulties
expressing mathematical ideas both orally and in writing. One alternative solution that
teachers can apply to enhance students’ mathematical communication skills is through the
implementation of the Problem Based Learning (PBL) model assisted by animated video
media. This study aims to determine whether there is a significant effect of using Problem
Based Learning assisted by animated videos on students’ mathematical communication skills.
This research is a quantitative study using an experimental method with a Pretest-Posttest
Control Group Design. The population consisted of all Grade X students at SMK Negeri 1
Batang Onang, with the sample selected using purposive sampling. The research instrument
was a mathematical communication skills test that had been validated and tested for
reliability. The results of the normality and homogeneity tests showed that the data were
normally distributed and homogeneous. Furthermore, the hypothesis testing using the
Independent Sample t-Test showed that the t-count value of 4,272 was greater than the t-table
value of 2.60 with a degree of freedom (df) = 25 and a significance level of < 0.05. These
results indicate that H; is accepted and H, is rejected. Therefore, it can be concluded that
the use of Problem Based Learning assisted by animated videos has a significant effect on the
mathematical communication skills of Grade X students at SMK Negeri 1 Batang Onang in
the topic of Systems of Linear Equations in Two Variables.

Keywords: Problem Based Learning, Animated Videos, Mathematical Communication
Skills, Systems of Linear Equations in Two Variables.
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Dalam Menyusun skripsi ini, peneliti banyak mengalami hambatan dan
rintangan disebabkan referensi yang relevan dengan pemabahasan penelitian ini dan
masih kurangnya ilmu pengetahuan yang peneliti miliki. Namun berkat bantuan,
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meluangkan waktunya dan memberikan banyak arahan dan motivasi sehingga
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membimbing penulis, dan banyak memberikan arahan dan motivasi kepada
penulis.
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Ibu Dr.Almira Amir, S.T.M.Si selaku ketua program studi pendidikan
matematika.

. Bapak/Ibu Dosen pendidikan matematika, terimakasih telah memberikan
ilmunya tanpa tanda jasa dan semoga bermanfaat kepada penulis.

. Bapak/ibu dewan staff Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.

Kepada cinta pertama dan kebanggaan saya, Bapak Muhammad Takhtim
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motivasi saya untuk mengambil jurusan matematika. Terimakasih telah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan. Pendidikan
juga memiliki peran dalam mengembangkan potensi diri manusia. Pendidikan juga
merupakan proses dalam membentuk suatu karakter seseorang yang sehingga ia dapat
berintekrasi secara baik. Pendidikan dalam sebuah negara dapat dikatakan sebagai
salah satu hal yang sangat penting untuk diperhatikan dan ditingkatkan.! Alasannya
adalah peningkatan sistem pendidikan yang berjalan dengan baik, secara langsung
merupakan keberhasilan dari sebuah negara dalam melakukan pembangunan sumber
daya manusia yang kelak akan memegang tanggung jawab suatu negara. Salah satu
untuk dapat meningkatkan sistem pendidikan yaitu dengan melalui pembelajaran
matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan pada
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Kata matematika berasal dari perkataan
Latin mathematika yang mulanya diambil dari perkataan Yunani mathematike yang
berarti mempelajari. Jadi, berdasarkan asal katanya, maka perkataan matematika
berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir (bernalar). ? Pengertian

matematika dikelompokkan: 1) matematika sebagai ilmu tentang bilangan dan ruang,

! Hasnadi, “Perencanaan  Sumber Daya Manusia Pendidikan.  Bidayah,”

Http://Ejournal.Staindirundeng 7, no. 2 (2022): 224, https://doi.org/10.33603/jnpm.v7i2.7817.

> Nur Rahmah, “Hakikat Pendidikan Matematika,” Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan
Matematika Dan lImu Pengetahuan Alam 1, no. 2 (2018): 1-10,
https://doi.org/10.24256/jpmipa.v1i2.88.



(2) matematika sebagai ilmu tentang besaran (kuantitas), (3) matematika sebagai ilmu
tentang bilangan, ruang, besaran, dan keluasan, (4) matematika sebagai ilmu tentang

hubungan (relasi), (5) matematika

sebagai ilmu tentang bentuk yang abstrak, dan (6) matematika sebagai ilmu yang
bersifat deduktif.®

komunikasi merupakan serangkaian aktivitas manusia yang dilakukan untuk
menyampaikan maksud tujuan dan pesan tertentu kepada manusia lain agar dapat
diterima dan dimengerti.* Komunikasi sebenarnya telah ada dalam kehidupan
manusia, bahkan sejak saat pertama kali manusia lahir di dunia. Sebab, manusia
adalah makhluk sosial yang membutuhkan adanya interaksi dengan sesama. Sehingga
komunikasi menjadi salah satu kemampuan yang paling utama, yang harus dimiliki
oleh setiap manusia. Setiap pelajaran yang diberikan kepada siswa harus mampu
membantu siswa mengembangkan kemampuan komunikasinya, termasuk pelajaran
matematika. Komunikasi matematis merupakan suatu kemampuan yang dimiliki
siswa dalam menyampaikan ide pemikiran matematika baik secara lisan maupun
tulisan.

Selain itu juga, kemampuan komunikasi matematis adalah salah satu dari
kecakapan abad 21 yang harus dikuasai oleh siswa, kecakapan abad 21 ini dikenal

dengan sebutan 4C’s, yaitu berpikir kritis (critical thinking), komunikasi

¥ Rahmy Zulmaulida and Edy Saputra, “Aksiologi Matematika” 7, no. 3 (2024): 265-74.

* Luwlu’ Luthfiyyah Ayyasy Suhenda and Dadang Rahman Munandar, “Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 9, no.
2 (2023): 1100-1107, https://doi.org/10.31949/educatio.v9i2.5049.



(communication), kolaborasi (collaboration) dan kreativitas (creativit).> Kemudian,
diperkuat dengan pendapat Organization for economic cooperation and
development (OECD), kemampuan yang mendasari seseorang untuk dapat
menggunakan pengetahuan dan keterampilan matematika secara efektif salah satunya

adalah kemampuan komunikasi.®

kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang
penting untuk dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika.
komunikasi matematis mengacu pada kapasitas siswa untukmengartikulasikan konsep
dan ide matematika secara efektif baik secara lisan maupun tertulis. Kemahiran untuk
mengartikulasikan konsep dan pemikiran matematika secara efektif melalui cara lisan
dan tulisan merupakan komponen mendasar dari standar komunikasi matematika
yang diharapkan dimiliki oleh semua siswa. Adapun yang harus diperhatikan yaitu
indikator dari kemampuan komunikasi matematis tersebut.

Indikator kemampuan komunikasi matematis siswa meliputi: (1) Menulis
(written text), yaitu menjelaskan ide atau solusi dari suatu permasalahan atau gambar
dengan menggunakan bahasa sendiri; (2) Menggambar (drawing), yaitu menjelaskan
ide atau solusi dari permasalahan matematika dalam bentuk gambar; (3) Ekspresi

matematika (mathematical expression), yaitu menyatakan masalah atau peristiwa

® Miftahul Huda, Ach Fawaid, and Slamet, “Implementasi Teori Belajar Behavioristik Dalam
Proses Pembelajaran,” Agustus 1, no. 4 (2023): 6472, https://doi.org/10.51903/pendekar.v1i4.291.

® Luluk Zakiyah, Supandi Supandi, and Ida Dwijayanti, “Pengaruh Model Problem Based
Learning (PBL) Dan Project Based Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa,” Jurnal llmiah Matematika Dan Pendidikan Matematika 15, no. 1 (2023): 55,
https://doi.org/10.20884/1.jmp.2023.15.1.6551.



sehari-hari dalam bahasa model matematika.’

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis juga terjadi di salah satu
sekolah di Batang Onang , yaitu di SMK Negeri 1 Batang Onang. Berdasarkan hasil
tes pendahuluan yang dilakukan di SMK Negeri 1 Batang Onang, didapatkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa di sekolah tersebut rendah. Pernyataan

tersebut ditunjukkan dari jawaban siswa yang menyelesaikan soal tersebut.

Gambar 1.1 Hasil Observasi

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa diketahui bahwa banyak siswa yang

mengalami kesulitan dalam menjelaskan ide dan solusi matematika secara tulisan,

" Winny Thesa Sianturi and Pardomuan N.J.M. Sinambela, “Penerapan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah Berbantuan GeoGebra Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa SMP Negeri 1 Kolang,” Journal on Education 6, no. 4 (2024): 19300-308,
https://doi.org/10.31004/joe.v6i4.2480.



serta menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau symbol yang benar. Hal ini
terlihat dari siswa belum dapat membuat model matematika yang tepat dari
permasalahan. Siswa belum mampu menjelaskan idenya dalam mengaitkan
antarjawaban dengan permasalahan dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Masrawiyah, S.Pd, selaku guru mata
pelajaran matematika kelas X TKJ-1 Negeri 1 Batang Onang pada tanggal 17
Oktober 2024 diperoleh informasi bahwa saat siswa dihadapkan dengan soal dengan
permasalahan dalam soal non rutin, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
menafsirkan maksud dari soal ke dalam ide-ide matematis dan bahkan lemah dalam
indikator menyatakan ide matematika ke dalam gambar, tabel atau grafik sesuai
dengan permasalahan yang diberikan. Selain itu, sebagian besar siswa juga
mengalami kesulitan dalam mengubah suatu permasalahan kontekstual ke dalam
model matematika dan menggunakan model matematika tersebut untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Oleh karena itu diperlukan model
pembelajaran yang dapat mengatasi rendahnya kemampuan komunikasi matematis
siswa, dimana dalam pembelajaran tersebut siswa dapat diberi kesempatan untuk
mengekspresikan idenya dengan menyelesaikan masalah kontekstual matematika
secara benar yaitu dengan menggunakan model problem based learning, dikarenakan
Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran inovatif yang mampu

memberikan suasana proses belajar yang antusias terhadap pelajar.?

® Marlinawati Telaumbanua, Sadiana Lase, and Yakin Niat Telaumbanua, “Pengembangan
Media Pembelajaran Powerpoint Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis



Menurut Baroody yang dikutip oleh raisah,sedikitnya ada dua alasan mengapa
komunikasi matematik sangat penting, yaitu: (1) mathematics as language,
maksudnya adalah matematika tidak hanya sekedar alat bantu berpikir. Matematika
membantu untuk menemukan pola, dan menyelesaikan masalah, akan tetapi
matematika juga dapat mengkomunikasikan berbagai ide secara tepat, dan ringkas
dan (2) mathematics is learning as social activity, maksudnya adalah sebagai aktivitas
sosial dalam pembelajaran matematika, seperti halnya interaksi antar siswa,
komunikasi guru dengan siswa, yang merupakan bagian penting pada pembelajaran
matematika dalam upaya membimbing siswa memahami konsep atau mencari solusi
suatu masalah.” Dalam kutipan tersebut terdapat pendapat lainnya yaitu menurut
Rohman Keberhasilan seorang peserta didik dalam mempelajari matematika
bergantung pada kapasitas berpikir dan kemampuannya untuk berkomunikasi dalam
konteks matematika.'’Dan Problem-based learning juga merupakan model
pembelajaran yang dapat membantu guru dalam mengembangkan kemampuan

berpikir siswa dalam memecahkan masalah dalam materi pembelajaran.™

Siswa Dengan Pendekatan Problem Based Learning Di Kelas XI SMA Negeri 1 Bawolato,”
Pedagogy: Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2023): 271-90.

% Putri Madhavia, Atma Murni, and Sehatta Saragih, “Pengaruh Model Problem Based
Learning Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIl SMP Kabupaten Kuantan
Singingi,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2020): 1239-45,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v4i2.357.

19 Jurnal Citra Pendidikan et al., “PENERAPAN PROBLEM BASED LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS PESERTA DIDIK KELAS VIII
SMP KARTIKA 1-5 PEKANBARU” 5 (2025): 181-90.

' Aisyah Fitri Handayani Sagala, Mariani Mariani, and Abil Mansyur, “Pengembangan
Media Truth or Dare Berbasis Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Logis Dan Motivasi Belajar Matematika Siswa SMA Negeri 11 Medan,” Jurnal Cendekia :
Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2023): 157181, https://doi.org/10.31004/cendekia.v7i2.2336.



Dengan menggunakan model Problem Based Learning saja tidak dapat
menyempurnakan proses pembelajaran. maka dengan itu diperlukan bantuan media
Video Animasi, dikarenakan Video animasi merupakan media yang dalam
pembelajaran dapat membantu siswa memahami materi yang abstrak menjadi lebih

konkret, sehingga siswa tidak hanya menghayal.'®

Video Animasi juga termasuk
inovatif karena dapat dihubungkan dengan teknologi dan disesuaikan dengan
perkembangan zaman.*®

Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang berorientasi pada
masalah dan berpusat pada siswa dimana siswa secara aktif mencari informasi,
menggali informasi, menggabungkan informasi baru dengan apa yang telah mereka
ketahui, dan melibatkan teknologi didalamnya.** Model Problem Based Learning
merupakan model pembelajaran yang menekankan siswa untuk memecahkan masalah
kontekstual dan pembelajarannya juga berpusat pada siswa. Model Problem Based
Learning menghadapkan peserta didik pada suatu masalah kontekstual, dari masalah
yang diberikan maka perlu diterjemahkan dan diinterpretasikan dalam bahasa dan

juga simbol-simbol matematika, dimana dalam proses penerjemahan dan

menginterpretasikan tersebutmembutuhkan kemampuan komunikasi matematis.

12 Sultia Linika Sari, Anton Widyanto, and Samsul Kamal, “Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Video Animasi Dalam Smartphone Pada Materi Sistem Kekebalan Tubuh
Manusia Untuk Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 5 Banda Aceh,” Jurnal Prosiding Seminar Nasional
Biotik 4, no. 1 (2017): 476-85.

13 Rika Permata Sari, Budi Purnomo, and Andre Mustofa Meihan, “Analisis Kebutuhan
Pengembangan Media Video Animasi Pembelajaran Berbasis Youtube Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Sejarah Siswa Kelas XI SMA Negeri | Batanghari” 8 (2024): 10111-21.

' Lilis Saputri et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Dan Komunikasi Matematis Peserta Didik SMP,” Jurnal Serunai
Matematika 15, no. 1 (2023): 15-20.



Penggunaan problem basid learning belum cukup dan kurang maksimal
dalam pembelajaran, sehingga diperlukan media pembelajaran untuk membantu
memperlancar proses pembelajaran dan mendukung proses problem based learning
ini. Dan adapun kekurangan dari Model Problem Based Learning (PBL) yaitu: (1)
beberapa peserta didik hanya memahami soal yang hanya dikerjakan oleh dirinya
sendiri, dan (2) dengan waktu yang singkat, peserta didik harus selesai dalam
mempresentasikan hasil pengerjaanya.® Berdasarkan kekurangan tersebut, maka
diperlukan media dan komunikasi matematis yang mampu membantu mempermudah
pemahaman siswa dalam memecahkan dan menyelesaikan permasalahan yang
diberikan.’® Salah satu media yang dapat digunakan adalah video animasi. problem
based learning dapat dilengkapi dengan media yang menarik untuk meningkatkan
minat peserta didik dalam proses pembelajaran, salah satunya yaitu video animasi.
Dan Video Animasi juga dapat memberikan pemahaman baru untuk siswa.

Video Animasi adalah media audio visual yang juga melalukan gerak.
Penggunaan media video animasi dapat memberikan suasana baru dalam proses
pembelajaran yang menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan dan
video animasi mampu menampilkan objek yang abstrak maupun tiga dimensi secara
detail, penggunaan media video juga dapat membantu guru dalam melaksanakan

proses pembelajaran secara praktis dan asik. video animasi juga dapat membantu

%% Rohmatul Hasanah, Fatkul Anam, and Sri Suharti, “Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas Vii B
Smpn 13 Surabaya,” JMER : Journal of Mathematics Education Research 1, no. 2 (2023): 1-7.

16 Susi Wahyuni, “Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan Video Animasi
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didi,” Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika
3, no. 2 (2022): 151-65.



siswa untuk mempermudah memahami suatu materi serta dapat diputar dimanapun
dan kapanpun sehingga mempermudah siswa untuk belajar dan mengulanginya
sehingga kemampuan komunikasi matematis siswa dapat lebih baik daripada
sebelumnya.*’” Jadi dengan menggunakan problem based learning berbantuan video
animasi dapat meningkatkan komunikasi matematis siswa.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai
“Pengarun Model Problem Based Learning Berbantuan Video Animasi

Terhadap Komunikasi Matematis Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Batang Onang”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa
2. Rendahnya kemampuan siswa dalam pengespresian dalam bentuk matematika

3. Kurangnya media dalam pembelajaran matematika

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dihadapi maka
peniliti melakukan pembatasan masalah penelitian sehingga penelitian terfokus pada:
1) Model pembelajaran dalam penelitian ini adalah model problem based
learning berbantuan video animasi

2) Materi yang digunakan adalah sistem persamaan linear dua variabel

" Madhavia, Murni, and Saragih, “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII SMP Kabupaten Kuantan Singingi.”
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dengan membatasi hanya membahas sistem persamaan linear dua

variabel menggunakan subsitusi dan eliminasi

3) Penelitian ini dilakukan di kelas X TKJ 1 Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri 1 Batang Onang.

D. Defenisi Operasional Variabel

Dengan memperhatikan variabel penelitian, ada beberapa istilah yang perlu

dijelaskan agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara peneliti dengan pembaca.

1. komunikasi matematis

komunikasi matematis adalah kemampuan peserta didik dalam

mengungkapkan ide atau gagasan matematika yang dapat disajikan dalam

bentuk gambar, table, diagram, atau simbol matematika. Adapun indikator

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1)

2)

3)

kemampuan menulis (written text) yaitu mengungkapkan
kembali suatu uraian matematika secara tulisan dengan bahasa

sendiri secara tepat.

menggambar (drawing) yaitu menyatakan ide matematika
dengan gambar serta menghubungkan gambar dengan ide

matematika.

ekspresi  matematis  (mathematical  expression) yaitu
memodelkan permasalahan matematis dan  melakukan

perhitungan dengan benar.
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2. Model Problem Based Learning
Model problem based learning merupakan model pembelajaran yang
menggunakan permasalahan matematis yang kontekstual sebagai konteks bagi
siswa untuk belajar dan juga untuk memperoleh pengetahuan dan konsep
yang esensial dari materiyang dipelajari.'® Terdapat lima tahap pada model
pembelajaran ini yaitu:
1) mengorientasi siswa terhadap masalah.
2) mengorganisasi siswa untuk belajar.
3) membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.
4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
3. Video animasi pembelajaran
Video animasi pembelajaran adalah media pembelajaran yang berisi
kumpulan objek berupa teks, gambar dan simbol-simbol matematis yang
bergerak sesuai alur yang ditentukan pada waktu tertentu. Video animasi juga
merupakan salah satu media yang dapat menciptakan suatu pembelajaran yang
kreatif dan menyenangkan yang dapat membuat siswa lebih aktif selama

belajar.®

'8 Hasanah, Anam, and Suharti, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas Vii B Smpn 13 Surabaya.”

¥ Mega Lita A Lello, Ofirenty E. Nubatonis, and Juliana M. H. Nenohai, “Penerapan Model
Problem Based Learning Berbantuan Video Animasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas
VIII SMP Plus Noelbaki Pada Materi Relasi Dan Fungsi,” Fraktal: Jurnal Matematika Dan
Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2023): 17, https://doi.org/10.35508/fractal.v4i2.12266.
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4. Pengaruh
Pengaruh adalah suatu daya yang timbul dari sesuatu yang memiliki
dampak bagi sesuatu yang lain. Maka dari itu dalam penelitian ini model
problem based learning berbantuan video animasi dikatakan berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis apabila peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti model problem based learning
berbantuan video animasi pembelajaran lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model problem
based learning tanpa berbantuan video animasi pembelajaran.
E. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh yang signifikan dalam
model Problem Based Learning berbantuan video animasi terhadap komunikasi
matematis siswa kelas X SMK Negeri 1 Batang Onang”
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya,tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruhyang signifikan model problem
based learning berbantuan video animasi terhadap komunikasi matematis siswa kelas

X SMK Negeri 1 Batang Onang.
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G. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan informasi dalam pembelajaran matematika, terutama
terkait dengan pengaruh model problem based learning berbantuan
video animasi terhadap komunikasi matematis siswa.
Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan dalam upaya merancang pembelajaran,
Khususnya untuk  menentukan model pembelajaran  yang
sesuai.....sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa.
Manfaat untuk Guru

Bagi Guru, sebagai masukan bagi guru untuk dapat mengetahui
kemampuan komunikasi matematis siswa saat mengerjakan soal-soal
dan penggunaan model yang tepat dalam pembelajaran matematika.
Manfaat untuk Siswa

Bagi Siswa, kemampuan komunikasi matematis akan melatih
siswa untuk lebih berfikir kritis dalam menyelesaikan soal-soal dan

mengkomunikasi matematika tersebut, diharapkan siswa untuk lebih
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fokus mengerjakan soal-soal karena akan melatih siswa untuk lebih
berfikir.
5) Manfaat untuk Peneliti

Bagi Peneliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan
bagi peneliti sebagai calon guru matematika nantinya, agar dapat
mengatasi  kesulitan  belajar dalam kemampuan komunikasi
matematika dengan menggunakan strategi-strategi dan model tertentu,
seperti  menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
Berbantuan Video Animas.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan penelitian ini di buat sistematika

pembahasan sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan masalah,tujuan penelitian, defenisi

operasional variabel, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada bab Il merupakan landasan teori, kajian/penelitian terdahulu, kerangka
berpikir dan hipotesis. Landasan teori terdiri dari variabel X (model pembelajaran
problem based learning). Sedangkan untuk variabel Y (Kemampuan komunikasi

matematis).
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Pada bab I1l mengemukakan metodologi penelitian yang yang terdiri dari
lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, pengumpulan data,

uji instrumen (validasi dan relibilitas), dan teknik analisis data.

Pada bab IV merupakan hasil penelitian dan analisis data yang terdiri dari
gambaran umum objek penelitian, deskripsi data penelitian, analisis data,

pembahasan hasil penelitian, dan keterbatasan penelitian.

Pada bab V merupakan penutup yang di dalamnya memuat kesimpulan,

implikasi hasil penelitian dan saran.



BABII
LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Teori Konstruktivisme

a. Pengertian Teori Konstruktivisme
Teori konstruktivisme adalah pandangan dalam
psikologi pendidikan yang menyatakan bahwa peserta didik
membangun sendiri pengetahuannya melalui pengalaman langsung,
refleksi, dan interaksi sosial. Belajar bukan proses menerima
informasi dari luar secara pasif, tetapi proses aktif mengonstruksi

makna berdasarkan pengalaman mereka sendiri.

Menurut teori ini, setiap individu memiliki cara unik untuk
memahami dunia, dan proses belajar yang efektif terjadi saat
peserta didik berinteraksi dengan lingkungannya, memecahkan

masalah, dan berkomunikasi dengan orang lain.
Ciri-ciri Utama Teori Konstruktivisme:

e Belajar adalah proses aktif
Siswa membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman dan

pemahamannya sendiri.

e Pengetahuan bersifat subjektif

16
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Tiap siswa bisa memahami materi dengan cara berbeda.

e Peran guru sebagai fasilitator
Guru membantu siswa membangun pemahaman, bukan

sebagai pusat informasi.

e Lingkungan belajar yang kontekstual dan kolaboratif
Diskusi kelompok, pemecahan masalah nyata, dan tugas

berbasis proyek sangat disarankan.

e Refleksi dan eksplorasi
Siswa diajak merefleksikan pemikirannya dan mengevaluasi
ide-idenya sendiri.
b. Keterkaitan Teori Konstruktivisme dengan PBL

e Siswa diberi masalah kontekstual nyata, lalu mereka
menganalisis, berdiskusi, dan mencari solusi sendiri.

e Proses belajar bukan menyerap materi, tapi menggabung
makna dan pemahaman melalui kerja kelompok dan
penemuan

e Mendorong komunikasi matematis saat siswa menjelaskan
pemikirannya,berdiskusi, dan mempresentasikan solusi.

c. Keterkaitan Konstruktivisme dengan Video Animasi
e Membantu siswa membangun pemahaman melalui observasi

dan imajinasi saat melihat visualisasi masalah dalam video.
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e Memberikan stimulus visual dan auditori untuk memicu
pemikiran kritis siswa.

e Mempermudah siswa mengonstruksi konsep abstrak, seperti
dalam matematika .

2.Komunikasi Matematis

a) Pengertian Komunikasi Matematis
Komunikasi  matematis adalah  kemampuan  untuk
menyampaikan ide-ide matematika, baik secara lisan maupun
tulisan, yang merupakan bagian penting dalam pembelajaran
matematika. komunikasi matematis mencakup kemampuan untuk
menginterpretasikan dan mengekspresikan ide-ide matematika
dalam bentuk bahasa, simbol, dan visualisasi yang relevan.
Kemampuan ini menjadi penting dalam proses belajar mengajar,
karena melalui komunikasi matematis, siswa dapat mengklarifikasi
pemahaman mereka, berkolaborasi dengan teman sebaya, dan

menerima umpan balik dari guru.
Kemampuan komunikasi matematis tertulis peserta didik
didominasi oleh peserta didik yang berkategori rendah, karena
peserta didik belum bisa menyatakan kehidupan seharihari dalam

bentuk bahasa dan simbol, menjelaskan ide, situasi dan relasi
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matematika secara tulisan, dan menyusun argumen.?® berdasarkan
pertanyaan, hal tersebut dikarenakan peserta didik belum bisa
memahami maksud dari masalah yang diberikan dan kurangnya
kepercayaan diri dari peserta didik serta monotonnya pembelajaran
di kelas. Dan adapun inti dari kemampuan dalam komunikasi
matematis adalah mampu menyampaikan dan memahami ide-ide
matematika secara jelas baik melalaui lisan, tulisan, simbolik,
maupun melalui representasi visual.
Dalam konteks materi Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel (SPLDV), kemampuan ini mencakup:**
e Menjelaskan makna dari SPLDV dalam konteks
kehidupan nyata.
e Menyampaikan prosedur penyelesaian SPLDV melalui
metode subsituasi dan metode eliminasi.
e Menyajikan solusi SPLDV melalui tabel dan
pertanyaan verbal atau tulisan.
e Mengevaluasi solusi teman dan mengaitkannya dengan
situasi kontekstual.

Berikut adalah indikator kemampuan komunikasi matematis:

20 Aldi Putra Wijaya and Muhammad Yusup, “Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis
Peserta Didik Dengan Model Problem Based Learning Pada Materi SPLDV,” Plusminus: Jurnal
Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2023): 61-72, https://doi.org/10.31980/plusminus.v3i1.1223.

2! Murni,S.,& Fitriani,A. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dalam
menyelesaikan Soal Kontekstual. Jurnal Edukasi Matematika,10(2),(2022), 120-130.



20

a. Mengemukakan ide atau gagasaan matematika secara
lisan dan tulisan.

Siswa mampu menyampaikan pemahamannya terhadap
konsep matematika baik secara tertulis (melalui uraian
atau catatan) maupun lisan (diskusi atau presentasi).?

b. Menulis penjelasan atau argumen matematis dengan
logis dan sistematis.

Siswa tidak hanya tahu cara menyelesaikan soal,tapi
juga bisa menguraikan langkah-langkahnya dengan
alasan yang tepat untuk menunjukkan pemahamannya.

c. Menggunakan representasi matematika
Siswa mampu mengubah informasi matematika ke
dalam tabel, grafik, gambar, diagram, atau notasi
simbolik.

d. Menafsirkan dan mengevaluasi argumen matematis.
Siswa mampu memahami dan menilai solusi yang
diberikan orang lain,serta memberikan umpan balik
atau koneksi dengan alasan yang jelas.

e. Mengaitkan ide-ide matematika dengan konteks atau

masalah.

22 Kemendikbudristek. Capaian Pembelajaran Matematika SMA/SMK Kurikulum Merdeka.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan.(2021).



21

Siswa dapat menghubungkan hasil perhitungan dengan
situasi nyata atau konteks soal. Ini menunjukkan bahwa
siswa tidak hanya menyelesaikan soal secara prosedual,
tetapi juga memahami makna dari jawabannya.

b) Aspek-Aspek Komunikasi Matematis
Ada beberapa aspek yang tercakup dalam komunikasi matematis:
a. kemampuan untuk menjelaskan pemikiran matematis secara
logis
b. merespon ide-ide matematis orang lain
. mengorganisasi serta menyajikan informasi secara efektif*>
Selain itu, kemampuan komunikasi matematis yang baik
memungkinkan siswa untuk menghubungkan konsep matematika
dengan kehidupan sehari-hari serta menerapkan konsep tersebut
dalam penyelesaian masalah.
c) Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Komunikasi Matematis
Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa tentu
disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang muncul dari dalam diri

siswa itu sendiri, misalnya minat belajar, sedangkan faktor eksternal

merupakan faktor yang berasal dari luar diri seorang siswa. Faktor-

2D Putri, “Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhinya.,” Jurnal Pendidikan Matematika 12, no. 2 (2021): 23-33,
https://ejurnal.teknokrat.ac.id/index.php/jurnalmathema/article/view/2821%0Ahttps://ejurnal.teknokrat
.ac.id/index.php/jurnalmathema/article/download/2821/1218.
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faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis
siswa, karena hal tersebut dapat menjadi tantangan bagi guru untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswanya, baik
dengan memperbaiki gaya belajar, menumbuhkan suasana belajar,
maupun menggunakan model pembelajaran yang tepat.**
3. Model Problem Based Learning
a. Pengertian Problem Based Learning
Model Pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based
Learning (PBL) adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang
menempatkan siswa pada pusat kegiatan belajar dengan menekankan
pada penyelesaian masalah. Melalui Problem Based Learning, siswa
diberikan permasalahan nyata yang membutuhkan pemikiran Kritis dan
kemampuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mencari
solusi.®® Proses ini tidak hanya melatih keterampilan pemecahan
masalah tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif siswa. Model problem based learning juga merupakan salah
satu model pembelajaran yang merangsang siswa dengan menyajikan
masalah  kontekstual dipembelajarannya agar siswa mampu

mengembangkan keterampilan berpikir dalam memecahkan masalah.

?* Suryawati Suryawati et al., “Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Smp,” Journal of Education Science 9, no. 1 (2023): 7,
https://doi.org/10.33143/jes.v9i1.2849.

% § Raharjo, “Pendekatan Problem Based Learning Dalam Pembelajaran Matematika.,”
Jurnal limiah Matematika 8, no. 1 (2020): 55-63, https://doi.org/10.46773/aljabar.v2i1.557.
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Model problem based learning dapat membantu siswa dalam
menyadari suatu masalah yang ada di sekitarnya, serta dapat
meningkatkan aktivitas siswa di kelas dengan tidak hanya mendengar,
mencatat, dan menghafal apa yang guru jelaskan saja namun siswa
pun akan terlibat secara aktif dalam pembelajarannya, baik dalam hal
mengomunikasikan ide matematisnya maupun dalammenyajikan hasil
pembelajaran yang mereka peroleh.Kemudian, model problem based
learning dengan strategi pembelajaran secara berkelompok pada setiap
pertemuan, menjadikan siswa terbiasa untuk mengomunikasikan suatu
masalah ke dalam bahasa matematika berdasarkan pengetahuan yang
telah didapat sebelumnya. Sehingga model problem based learning
diduga dapat meningkatkan beberapa variabel kemampuan matematis
salah satunya yaitu kemampuan komunikasi matematis. Model
problem based learning ini sangat baik digunakan jika dipadukan

dengan media teknologi khususnya dalam pemanfaatan teknologi.
b. Karakteristik Model Pembelajaran

Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning Di
dalam sebuah model pembelajaran yang digunakan terdapat proses
pembelajaran yang tentunya memiliki beberapa karakteristik yang
berbeda. Di bawah ini merupakan karakteristik model Problem Based

Learning, Menurut Arends dalam kutikapan Resti Ardianti
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menjelaskan bahwa karakteristik dari model pembelajaran berbasis

masalah adalah sebagai berikut:

a. Masalah yang diajukan berupa permasalahan pada kehidupan
dunia nyata sehingga peserta didik dapat membuat pertanyaan
terkait masalah dan menemukan berbagai solusi dalam

menyelesaikan permasalahan.

b. Pembelajaran memiliki keterkaitan antardisiplin sehingga
peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan dari

berbagai sudut pandang mata pelajaran.

c. Pembelajaran yang dilakukan peserta didik bersifat

penyelidikan autentik dan sesuai dengan metode ilmiah.

d. Produk yang dihasilkan dapat berupa karya nyata atau
peragaan dari masalah yang dipecahkan untuk dipubliksaikan

oleh peserta didik.

e. Peserta didik bekerjasama dan saling memberi motivasi
terkait masalah yang dipecahkan sehingga dapat

mengembangkan keterampilan sosial peserta didik

Dalam  kutipan Husnul Khotimah adapun beberapa
karakteristik proses Problem based learning menurut Tan diantaranya

adalah :
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a. Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran.

b. Biasanya, masalah yang digunakan merupakan masalah

dunia nyata yang disajikan secara mengambang.

c. Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk. Solusinya
menuntut siswa menggunakan dan mendapatkan konsep
dari beberapa ilmu yang sebelumnya telah diajarkan atau

lintas ilmu ke bidang lainnya.

d. Masalah membuat siswa tertantang untuk mendapatkan

pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru.

e. Sangat mengutamakan belajar mandiri (self directed

learning).

f. Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak

dari satu sumber saja.

g. Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif.
Siswa bekerja dalam kelompok, berinteraksi, saling

mengajarkan (peer teaching), dan melakukan presentasi.”®

Dari penjelasan di atas di simpulkan bahwa karakteristik model
pembelajaran problem based learning pada siswa yaitu siswa mampu

berpikir aktif, berkomunikasi, mencari dan mengolah data dengan

% 1bid
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adanya masalah, belajar pengarahan diri dengan adanya masalah
tersebut, serta dapat mengembangkan kemampuan inkuiri dan
pemahaman masalah siswa.
c. Langkah-Langkah Problem Based Learning
Problem Based Learning memiliki beberapa langkah utama
yakni :
a) orientasi pada masalah
b) mengorganisasi siswa untuk belajar
¢) membimbing penyelidikan individu maupun kelompok
d) mengembangkan dan menyajikan hasil karya
e) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.?’
Dari beberapa langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran
problem based learning diatas dijelaskan, sebagai berikut:?
a. Mengorientasikan siswa pada masalah
Guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran, menjelaskan
istilah-istilah pada pembelajaran atau konsep yang akan
digunakan. Memberikan sebuah masalah yang layak untuk

dikaji yang nantinya dapat memotivasi siswa untuk terlibat

" M Hamdani, “Strategi Problem Based Learning Dalam Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis,” Jurnal Pendidikan Karakter 8, no. 1 (2021): 71-79,
https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/semdikjar/article/view/3856/2702.

% Olivia Sabat , "Mengenal Metode Pembelajaran Problem Based Learning, Guru & Siswa
Harus Tahu" dalam detik Edu,2021,pada website https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-
5786780/mengenalmetode-pembelajaran-problem-based-learning-guru-siswa-harus-tahu.
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dalam pemecahan masalah yang dipilih.

Merumuskan masalah

Pada langkah ini siswa diharapkan mampu menentukan
prioritas masalah yang akan dikaji, kemudian
memanfaatkan pengetahuannya  untuk  mengkaji,
mengumpulkan informasi yang sesuai, selanjutnya siswa
diharapkan dapat menganalisis masalah sehinga siswa
mampu merumuskan masalah dengan jelas, spesifik dan
dapat dipecahkan.

Membentuk Kelompok

Pada tahapan ini Guru dapat membagi sebuah kelompok
yang terdiri dari 4-6 orang dalam satu kelompok yang
mempunyai kemampuan heterogen. Kemampuan yang di
harapkan dari siswa dalam langkah ini adalah siswa dapat
berkomunikasi, dan mengeluarkan saran dan pendapatnya
untuk menjawab soal yang diberikan guru.

Mengumpulkan Data

Tahapan ini siswa didorong untuk dapat mengumpulkan
data yang relevan. Kemampuan yang diharapkan pada
tahapaan ini adalah kecakapan dan keterampilan siswa

untuk mengumpulkan dan memilah data kemudian
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menyajikannya dalam berbagai tampilan sehingga mudah
dianalisa dan dipahami.

e. Menentukan Pilihan Penyelesaian
Menentukan pilihan penyelesaian merupakan akhir dari
proses problem based learning. Pada tahapan akhir ini
siswa diharapkan dapat memilih alternatif penyelesaian
yang memungkinkan dapat dilakukan serta dapat
memperhitungkan  kemungkinan yang akan terjadi
sehubungan dengan alternatif yang dipilihnya, termasuk
memperhitungankan akibat yang akan terjadi pada setiap
pilihan. Sehingga siswa bisa yakin dengan jawaban yang
diselesaikannya atau pun yang diselesaikannya.

d. Kelebihan Dan Kekurangan PBL
Model problem based learning memiliki beberapa kelebihan
diantaranya:
a) model yang cukup baik untuk lebih memahami
pelajaran.
b) dapat menantang kemampuan dan memberikan
pengetahuan baru bagi siswa.

c) dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran

d) lebih disukai siswa disaat mereka memiliki minat untuk
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belajar.

e) dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki
dalam kehidupan nyata.

f) merangsang siswa untuk belajar secara berkelanjutan

4. Media Video Animasi

a.

Pengertian Video Animasi

Media video animasi adalah salah satu jenis media yang
semakin banyak digunakan dalam proses pembelajaran untuk
mendukung keterlibatan siswa dan pemahaman materi. Video
animasi dapat menyajikan konsep-konsep abstrak menjadi lebih
konkret dan mudah dipahami melalui visualisasi dan narasi.
Dalam pembelajaran matematika, media video animasi dapat
memvisualisasikan konsep matematika yang kompleks sehingga
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik.

Penggunaan video animasi dalam pembelajaran berbasis PBL
memiliki banyak manfaat, terutama dalam meningkatkan motivasi
belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Video animasi yang
menarik dapat memfokuskan perhatian siswa dan meningkatkan

minat mereka untuk terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga
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dapat berdampak pada pencapaian hasil belajar yang lebih baik.
Video animasi juga mampu memberikan contoh penerapan konsep
matematika dalam kehidupan nyata, yang pada akhirnya dapat
membantu siswa mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis mereka.
b. Fungsi Video Animasi
Dalam kegiatan pembelajaran, fungsi video animasi yaitu:*
a) Dapat menarik perhatian siswa dengan adanya gerakan dan
suara yang sesuai.
b) dapat bersifat interaktif, memperindah tampilan media dalam
proses belajar mengajar.
c) dapat mempermudah susunan dalam pembelajaran.
d) dapat mempermudah pemahaman siswa memperoleh materi.
e) dapat menjelaskan materi pembelajaran yang rumit dan
f) dapat digunakan sebagai petunjuk atau arahan untuk
melakukan sesuatu.
c. Kekurangan dan Kelebihan Video Animasi
Menurut (Ady Prasetya et al) kelebihan dan kekurangan dari media

video animasi yaitu:*°

% Mastina Batubara, “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media
Animasi Berbasis Canva Terhadap Hasil Belajar Fisika Di SMA,” Jurnal Penelitian Pembelajaran
Fisika 15, no. 2 (2022), https://doi.org/10.26877/jp2f.v15i2.17871.

% D.N Putri, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
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1. Kelebihan video animasi

a. Bisa digunakan berulang kali, karena video ini bisa disimpan.

b. Lebih efektif dan cepaat dalam menyampaikan.

c. Video animasi memiliki kemampuan mewujudkan benda atau
materi yang sifatnya abstrak menjadi lebih konkret.

d. Media video animasi relevan dengan tujuan pembelajaran serta
kurikulum yang memfokuskan kegiatan belajar berpusat pada
peserta didik.

e. Dapat meningkatkan kemampuan dasar dan menambah
pengalaman baru lagi peserta didik.

2. Kekurangan video animasi

a. Dalam membuat video animasi pembelajaran
memerlukan sofware khusus.

b. Memerlukan kemampuan, kreatifitas dan keterampilan
dalam mendesain, merancang, dan mengaplikasikan
video animasi sebagai media pembelajaran.

5. Sistem Persamaan Linear Dua Variable (SPLDV)
a. Pengertian SPLDV
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah

pasangan dua persamaan linear dengan dua variabel yang memiliki

Dengan Menggunkan Video Animasi Berbantuan Abimaker Terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Pada Materi Barisan Dan Deret Di Kelas x MAN @ Muaro Jambi,” Pendidikan
Matematika, 2024.
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himpunan penyelesaian yang sama. Atau bisa juga dimaksud
dengan dua persamaan linear yang masing-masing memiliki dua
variabel,dan kedua persamaan itu dihubungkan sebagai satu
kesatuan untuk dicari nilai variabel yang memenuhi keduanya
secara bersamaan.
Bentuk umum sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)
aX+by=c
a, X+ byy =c,
Keterangan :
e X dan y adalah variabel
e ay, by, a,, b, adalah koefisien (bilangan real)
e ¢, c, adalah konstanta
b. Unsur-Unsur SPLDV
Unsur penting dalam SPLDV adalah :
e Variabel : besaran yang nilainya tidak diketahui
o Koefisien : angka yang mengalikan variabel
e Konstanta : bilangan tetap yang berada setelah tanda sama
dengan
e Tanda sama dengan(=) : menghubungkan antara ruas
persamaan

e Jumlah persamaan : dalam SPLDV terdapat dua persamaan
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linear.

c. Motode Penyelesaian SPLDV
Tiga metode yang umum digunakan dalam menyelesaikan
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah :
a. Metode Subsitusi
Metode subsitusi adalah cara penyelesaian SPLDV
dengan mengganti salah satu variabel pada persamaan
pertama ke dalam persamaan kedua,setelah variabel
tersebut diisolasi. Adapun langkah-langkahnya :
e Isolasi salah satu variabel dari salah satu
persamaan (misalnya: x = .....).
e Substitusikan (ganti) variabel tersebut ke
persamaan lainnya.
e Selesaikan persamaan satu variabel tersebut.
e Masukkan kembali hasilnya ke persamaan awal
untuk mencari variabel lainnya.
b. Metode Eliminasi
Metode eliminasi adalah cara menyelesaikan SPLDV
dengan menghilangkan salah satu variabel melalui

proses penjumlahan atau pengurangan dua persamaan.
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Adapun langkah-langkahnya:
e Samakan koefisien salah satu variabel pada
kedua persamaan.
e Tambahkan atau kurangkan kedua persamaan
untuk menghilangkan variabel tersebut.
e Selesaikan satu variabel, kemudian cari variabel
lainnya.
c. Metode Grafik
Metode grafik adalah penyelesaian SPLDV dengan
menggambar kedua persamaan dalam bentuk garis
lurus di bidang koordinat, kemudian menentukan titik
potongnya. Adapun langkah-langkahnya:
e Ubah kedua persamaan menjadi bentuk (gradien
dan konstanta).
e Buat tabel nilai untuk x dan cariy
e Gambarkan kedua garis pada koordinat
kartesius.
e Titik potong garis adalah solusi dari SPLDV.
B. Penelitian Terdahulu
Berikut ini dikemukakan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

variabel peneliti:
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a. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Dian Safira dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Problem Based Learning Dengan Bantuan Video
Animasi Pembelajaran Terhadap Kemampuan Literasi Matematis siswa
Kelas VIII SMPN 1 Kalibagor” menyebutkan bahwa terdapat pengaruh
dalam model problem based learning. Hal ini didasarkan pada hasil uji
hipotesis serta perbedaan hasil tes kemampuan literasi matematis siswa
kelas eksperimen dan kontrol. Model pembelajaran problem based
learning (pbl) dengan bantuan video animasi pembelajaran dapat
dilakukan dengan sangat baik, sesuai dengan kriteria implementasi yang
diperoleh dengan rata-rata 3,5 berdasarkan dengan pedoman pengambilan
keputusan angka tersebut pada kategori sangat valid. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran problem based learning
(pbl) dengan bantuan video animasi pembelajaran dapat diterapkan
dengan sangat baik. Model pembelajaran problem based learning (pbl)
dengan bantuan video animasi pembelajaran berpengaruh dalam
meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa berdasarkan uji t pada
soal posttest diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang artinya
lebih kecil dari 0,05 sehingga skor nilai kelas eksperimen dan kelas
kontrol terdapat perbedaan yang signifikan. Selain itu nilai rata-rata
postetst kelas eksperimen juga diketahui lebih besar dari nilai rata-rata
pretest kelas eksperimen. Hal ini menujukkan bahwa Model pembelajaran

problem based learning (pbl) dengan bantuan video animasi
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pembelajaran berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan literasi
matematis siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Dini Nurfadila Putri dengan judul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Dengan Menggunakan Video Animasi Berbantuan Animakerr
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada materi Barisan
dan Deret Di Kelas X MAN 2 MUARO JAMBI” menyatakan
berpengaruh dengan problem based learning dan video animasi. Temuan
dari penelitian ini menunjukkan bahwa menerapkan model pembelajaran
Berbasis Masalah memberikan pengaruh yang signifikan dengan
menggunakan video animasi berbantuan animaker terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas X MAN 2 Muaro Jambi”. Hasil
penelitian juga menunjukkan keterlaksanaan penerapan model Problem
Based Learning dengan menggunakan video animasi berbantuan
animaker melalui data hasil pretest dan posttest dikelas eksperimen
menunjukan bahwa rata-rata keterlaksanaan sebesar 42.6086 dan 82.3043,
sedangkan pada kelas kontrol menunjukkan bahwa rata-rata keterlaksaan
melalui data hasil pretest dan posttest sebesar 34,7916 dan 74,9130.
Dengan signifikansi senilai 0,000 lebih kecil dibanding 0,05 pada
pengujian hipotesis penelitian menggunakan uji t dua arah, terdapat hasil
yang signifikan. Setelah itu, dilakukan pengujian lanjutan menggunakan

uji omega squared didasarkan pada koefisien determinasi. Hasil analisis
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menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning dengan video animasi dari Animaker memiliki pengaruh sebesar
57,19% terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Desi Dian Safira
dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan pengaruh PBL
berbantuan dengan video animasi,sedangkan perbedaannya adalah pada
materi dan objek penelitian. Penelitian desi menggunakan objek pada
kelas VIII SMP sedangkan penelitian ini dikelas X SMK. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan desi dian safira dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning Dengan Bantuan Video Animasi
Pembelajaran Terhadap Kemampuan Literasi Matematis siswa Kelas
VIII SMPN 1 Kalibagor” menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan model pengaruh PBL berbantuan Video Animasi terhadap

kemampuan literasi matematis siswa.
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Penelitian mengenai Pengaruh Model Problem Based Learning

terhadap komunikasi matematis telah banyak dilakukan bahwa Problem Based

Learning dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa

tersebut, dan ada beberapa pendapat dari peneliti mengenai Problem Based

Learning di bawah ini :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama Judul Persamaan Perbedaan
Lilis Pengaruh Model Penelitian ini bertujuan Penelitian ini
Saputri, Problem Based untuk menganalisis digunakan untuk
Indah Learning Terhadap | apakah model meningkatkan
Rahmadona, | Kemampuan pembelajaran berbasis kemampuan,
NurulAulia, | Berfikir Kritis Dan | masalah (PBL) Sedangkan yang
Silvia Komunikasi berpengaruh dalam lainnya untuk
Putriani Br | Matematis Siswa meningkatkan menganalisis
Sinulingga | SMP kemampuan berpikir kemampuan

kritis dan kemampuan komunikasi

komunikasi matematis
siswa SMP pada
pelajaran matematika.

Metode penelitian yang

matematisnya




digunakan dalam
penelitian ini ialah studi
literature dengan
mengambildata di
pustaka dan
mengumpulkannya
dengan membaca,
mencatat, dan
mengolahnya menjadi
bahan penelitian. Hasil
penelitian ini
menunjukkan bahwa
model pembelajaran
problem based learning
lebih efesien digunakan
untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi
dan berfikir kritis siswa
serta meningkatkan hasil

belajar siswa.*!

31 Saputri et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Dan Komunikasi Matematis Peserta Didik SMP.”
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Mirna,Sisi
Yulanda,
Sri Novia,
Martin,
Jamaris,

Solfema

Analisis
Peningkatan
Kemampuan
Komunikasi
Matematis Siswa
dengan Penerapan
Model Problem

Based Learning

Penelitian ini ditujukan
untuk menganalisis
peningkatan kemampuan
komunikasi matematis
siswa yang menerapkan
Problem Based
Learning. Jenisnya
adalah pre-expremental
reasearch dan
rancangannya onegroup
pretest-postest design.
Populasi adalah peserta
didik kelas VIl SMP
Negeri 1 Rao Selatan.
Pengambilan sebuah
kelas sebagai sampel

dilakukan dengan teknik

simple random sampling.

Instrumen berupa soal tes

kemampuan komunikasi

matematis berbentuk

Penelitian ini
digunakan untuk
menganalisis
kemampuan
komunikasi
matematis,
Sedangkan yang
satunya untuk
meningkatkan
kemampuan
komunikasi

matematisnya
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essai yang valid dan
reliabel. Data yang
terkumpul dianalisis
secara deskriptif, serta
uji paired sampel t test
dan N-gain. Hasilnya,
menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan
komunikasi matematis
dengan menerapkan

PBL.%

Siswadi,
Risna Mira
Bella
Saragih,
Gusti

Wardana

Pengunaan Model
Problem Based
Learning (PBL)
dalam
Meningkatkan
Kemampuan
Komunikasi

Matematis Siswa

Penelitian ini memiliki
dua tujuan utama: 1)
Mendeskripsikan dan
menganalisis perbedaan
kemampuan komunikasi
matematis siswa yang
diajarkan melalui model

Problem-Based Learning

Penelitian ini
digunakan untuk
menganalisis
kemampuan
komunikasi
matematis,
Sedangkan yang

satunya untuk

%2 Mirna Mirna et al., “Analisis Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Dengan Penerapan Model Problem Based Learning,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan
Matematika 7, no. 1 (2023): 645-57, https://doi.org/10.31004/cendekia.v7il1.1922.




42

(PBL) dengan siswa meningkatkan
yang diajarkan melalui kemampuan
model pembelajaran komunikasi
ekspositori. Dalam hal matematisnya

ini, penelitian bertujuan
untuk membandingkan
hasil kemampuan
komunikasi matematis
siswa antara kedua
model pembelajaran
tersebut. 2) Menganalisis
apakah terdapat interaksi
antara kemampuan awal
matematika (KAM)
siswa dan jenis
pembelajaran terhadap
kemampuan komunikasi

matematis siswa.*

Dari beberapa pendapat yang dilakukan oleh para peneliti,maka

% Siswadi Siswadi, Risna Mira Bella Saragih, and Gusti Wardana, “Pengunaan Model
Problem Based Learning (PBL) Dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa,”
FARABI: Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2023): 97-104.



43

peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwasanya (PBL) itu berpengaruh
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan komunikasi

matematis siswa.

Selain itu, beberapa penelitian juga menyoroti manfaat penggunaan
video animasi dalam pembelajaran. video animasi mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep matematika, terutama pada materi yang
abstrak dan sulit dipahami. Dan dari beberapa pendapat diatas,peneliti
mengambil kesimpulan bahwasanya video animasi memberikan pengaruh

terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik.

C. Kerangka Fikir

Kerangka fikir pada penelitian ini, dapat disusun bahwa penggunaan model
PBL berbantuan video animasi diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Dalam pembelajaran PBL, siswa terlibat aktif dalam
proses penyelesaian masalah yang menuntut mereka untuk mengomunikasikan
ide-ide mereka secara verbal maupun tertulis. Dengan bantuan video animasi,
siswa diharapkan lebih mudah memahami masalah yang diberikan dan termotivasi
untuk mencari solusi, sehingga kemampuan komunikasi matematis mereka dapat

berkembang.
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Pendidikan

== pengaruh

Problem Based Learning

Berbantuan Video Animasi

Komunikasi Matematis

D. Hipotesis

Hipotesis berasal dari kata “hipo” dan “thesis”. Hipo artinya sementara
atau lemah kebenarannya dan thesis artinya pernyataan atau teori. Dengan
demikian, hipotesis dapat diartikan sebagai asumi atau jawaban sementara yang
perlu diuji kebenarannya.®*

Berdasarkan kerangka pikir yang diuraikan sebelumnya, maka hipotesis
dari penelitian ini adalah :

Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan antara model problem based learning
berbantuan video animasi terhadap komunikasi matematis siswa di kelas

X SMK N.1 Batang Onang

% Diah Wijayanti Sutha, Biostatistika (Malang: Media Nusa Creative, 2019), him 90.
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Ha: ada pengaruh yang signifikan antara model problem based learning
berbantuan video animasi terhadap komunikasi matematis  siswa di

kelas X SMK N.1 Batang Onang



BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metodologi Penelitian
1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Negeri 1 Batang Onang,
Alasan memilih SMK Negeri 1 Batang Onang sebagai tempat penelitian
karena berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti komunikasi matematis
siswa masih kurang, serta di sekolah ini belum diadakan penelitian dengan

judul yang sama, penelitian ini mulai dilaksanakan 28 April tahun 2025 .
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Pre-eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk mengukur pengaruh dan
perbedaan.?* Model Pre-eksperimen dipilih karena tidak menggunakan
kelompok kontrol atau hanya menggunakan satu kelompok (kelas) saja. Pre-
eksperimen adalah rancangan penelitian yang dilakukan tanpa kelompok
pembending (kontrol), sehingga kemampuan untuk menyimpulkan hubungan

sebab akibat terbatas.

46
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Tabel 3.1

Rancangan Eksperimen

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen Ty X T,
Keterangan :
T,  :pre-test

X :diberikan perlakuan
- : tidak diberikan perlakuan
Dari tabel di atas, desain ini menggunakan satu kelas yaitu kelas
eksperimen. Pada setiap pertemuan kelas tersebut pada kelas eksperimen

diberi perlakuan (X).

3. Populasi Dan Sampel

a. Populasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2024/2025 di SMK Negeri 1 Batang Onang. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X SMK Negeri 1 Batang Onang, yang terdiri dari 5

kelas dengan jumlah 97 siswa.
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Tabel 3.2

Sampel Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Batang Onang

Kelas Jumlah Siswa
X TKJ-1 26 Siswa
X TKJ-2 24 Siswa
X TBSM 27 Siswa

XATR 9 Siswa
X ATPH 8 Siswa
Jumlah 94 Siswa

b. Sampel

Sampel adalah sebagian objek yang mewakili populasi yang dipilih
dengan cara tertentu. Sampel adalah sebagian objek yang akan diteliti yang
dipilih sedemikian rupa sehingga mewakili keseluruhan objek (populasi) yang
ingin diteliti. Teknik sampling adalah cara pengambilan sampel. Teknik
sampling didefenisikan sebagai pemilihan sejumlah subjek penelitian
populasi dimaksud.

Pemilihan sampel dapat dilakukan dengan berbagai cara atau teknik.
Maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tekniksampling secara tidak
acak (nonrandom sampling) karena pemilihan sampel didasarkan atas kriteria
tertentu yang telah ditetapkan peneliti. Teknik pemilihan sampel dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampling. Pemilihan dengan cara
purposive sampling ialah pemilihan individu dengan menggunakan penilaian
pribadi peneliti berdasarkan pengetahuannya tentang populasi dan

berdasarkan tujuan khusus penelitian.
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Pertimbangan tertentu ini, misalnya peserta didik tersebut yang
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau keadaan peserta
didik yang lebih kondusif dan dominan dalam pembelajaran sehingga
memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi yang diteliti. Maka kelas yang
terpilih dalam penelitian ini adalah kelas X TKJ-1 yang berjumlah 26 siswa.
Pada sampel penelitian ini dapat dilihat lebih jelas dalam tabel sebagai
berikut:

Tabel 3.3
Sampel Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Batang Onang

Kelas Jumlah Siswa
X TKJ-1 26 Siswa
Total 26 Siswa

. Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk
memperoleh data-data empiris yang digunakan untuk dapat mencapai tujuan
penelitian. Sedangkan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data disebut
dengan instrumen penelitian. Pada penelitian ini sebagaimana telah dijelaskan
di atas bahwa tujuan penelitian adalah mengetahui kemampuan Pemecahan
Masalah siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model Problem Based

Learning berbantuan video animasi maka instrumen penelitian yang
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digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa adalah
tes.*®

Dalam penelitian ini, tes digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan
data. Tes ini digunakan agar siswa memiliki kesempatan untuk menjawab
soal yang diberikan dengan pemecahan masalah dalam pembelajaran dan
siswa memiliki kesempatan untuk menjawab soal dengan jawaban yang
lebih rinci, menyeluruh dan dalam tes essay siswa harus menunjukkan
langkah-langkah yang diambil untuk memperoleh jawaban pemecahan
masalah dalam pembelajaran yang diikuti dan tes essay lebih cocok
digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa.

Tes dilakukan pada awal pembelajaran (pretets) dan pada akhir
pembelajaran dilakukan posttes pada materi Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel (SPLDV) di kelas eksperimen. Hasil tes ini akan dibandingkan
(diuji perbedaannya), perbedaan yang signifikan antara hasil pre test
kelompok eksperimen dengan hasil post test kelompok eksperimen
menunjukkan pengaruh perlakuan yang diberikan.

Tes yang digunakan adalah untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematis siswa yang terdiri dari tingkat Interpretasi, Analisis, Evaluasi,

dan inferensi pada materi  Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

(SPLDV). Jumlah butir soal yang diberikan pada tes tersebut sebelum

% Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
PTK, Dan Penelitian Pengembangan (Citapustaka Media, 2016).
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dilakukan uji validitas instrumen sebanyak 5 soal. Adapun indikator yang

akan diukur melalui tes uraian tersebut akan dijelaskan dalam tabel

dibawah ini
Tabel 3.4
Kisi-kisi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
No Indikator Level Kognitif | Nomor Soal

1 Menyatakan ide matematika | Memahami
secara tertulis dalam bentuk

simbol atau persamaan

2 Menjelaskan langkah- Menerapkan
langkah penyelesaian
masalah secara logis dan
sistematis

1,2,3,

3 Menggunakan representasi | Menerapkan
matemaltika (tabel, grafik,

gambar).*®

4 Menyusun model Menganalisis
matematika dari masalah

kontekstual kehidupan

% Habibi Ratu Perwira Negara, “Mathematical Reasoning Ability of Male and Female
Students in Problem Base Learning,” JTAM (Jurnal Teori Dan Aplikasi Matematika) 7, no. 3 (2023):
688, https://doi.org/10.31764/jtam.v7i3.15023.
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sehari-hari

Menyimpulkan hasil Menganalisis
penyelesaian dan
memberikan interprestasi

terhadap solusi®’

45

Tabel 3.5
Kriteria Penilaian Kominkasi Matematis

Aspek Kemampuan Deskripsi

Pemahaman ide | Menunjukkan  pemahaman

penyelesaian

matematis konsep dan masalah yang diberikan

= Representasi Menggunakan simbol,gambar atau tabel
matematis yang tepat

= Proses/prosedur Menyajikan langkah  —

penyelesaian secara runtut dan logis

Ketepatan

Menyelesaikan perhitungan dengan benar
perhitungan/ sesuai konsep

% Dea Nirmala Fitri et al., “Video Animasi Dalam Pembelajaran Matematika: Upaya

Meningkatkan Komunikasi Matematis Siswa. Jurnal Pendidikan Teknologi Dan Kejuruan,” Journal of
Classroom Action Research 28, no. 2 (2024),
http://jppipa.unram.ac.id/index.php/jcar/index
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= Penjelasan/ Memberikan alasan atau justifikasi yang
argumentasi mendukung jawabannya
metematis

Penilaian = Jumlah skor yang diperoleh siswa x 100
Jumlah skor maksimal

Kategori penilaian yang digunakan yaitu :

Tabel 3.6
Kategori penilaian Kemampuan Komunikasi Matematis
Rentang Nilai Kategori
85-100 Sangat Baik
75-84 Baik
60-74 Cukup
40-59 Kurang
0-39 Sangat Kurang
Tabel 3.7
Rubrik Penilaian Soal
Skor Kategori Deskripsi Penilaian
17 -20 | Sangat Baik e Menyampaikan ide matematika

secara jelas,runtut, dan logis.
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Menggunakan bahasa/simbol

matematika yang tepat.

13-16

Baik

Menyampaikan ide cukup jelas dan
logis.

Sebagian besar benar, atapun
jawaban benar akan ytetapi langkah

yang kurang lengkap.

Cukup

Ide matematika masih kurang jelas.
Penggunaan simbol kurang tepat
dan terbatas ataupun terdapat
kesalahan langkah, meskipun arah

jawaban benar.

Kurang

Ide tidak runrut dan tidak logis.
Banyak simbol tidak sesuai,dan

sebagian besar jawaban salah.

Sangat Kurang

Tidak mampu menyampaikan ide
matematika.

Tidak menggunakan simbol/notasi
matematika ataupu jawaban kosong

dan salah total.*®

% Nurlaila,S.,& Fitriani,R.Pengembangan Rubrik Penilaian Kemampuan Komunikasi
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S. Variabel Penelitian
Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek
pengamatan penelitian atau faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau
gejala yang akan diteliti.>
Berdasarkan variabel penelitian,maka variabel dalam penelitian ini terdiri
dari dua jenis :
a. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah faktor yang mempengaruhi variabel
lainnya. Dalam konteks ini, variabel bebasnya adalah model
pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Video Animasi
yang dirancang untuk meningkatkan Komunikasi matematis
b. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah faktor yang dipengaruhi oleh variabel bebas.
Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi
Matematis siswa. Variabel ini mencerminkan hasil yang diharapkan dari

penerapan model pembelajaran tersebut.

Matematis dalam Pembelajaran Berbasis masalah.Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia,5(1),32-
41,(2020).
% Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan.....,hIm 29.
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6. Uji instrumen ( Validitas dan Reliabilitas)

Sebelum tes ini diberikan kepada kelompok sampel penelitian, terlebih
dahulu melihat uji validitas, Reliabilitas, daya pembeda soal, dan tingkat
kesukaran soal, sebagai berikut:

a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan sebagai suatu derajat ketepatan alat ukur
penelitian tentang isi atau arti sebenarnya yang diukur. Adapun uji
validitas yang digunakan untuk mengatur validitas yang digunakan
untuk mengukur validitas butir soal atau validitas item tes dalam
penelitian ini, yaitu korelasi product moment dengan angka kasar.
peneliti menggunakan aplikasi IBM SPSS statistics 25 dengan
menggunakan uji person corelation yaitu membandingkan nilai person
corelation dengan r tabel = 0,4444 dengan kriteria validitas tes, yaitu
sebagai berikut:
e Apabila nilai person corelation > r tabel = 0,4444 maka
butir soal tes valid
e Apabila nilai person corelation < r tabel = 0,4444 maka
butir soal tes tidak valid
Uji coba dilakukan kepada siswa kelas X TKJ 2 SMK N.1
Batang Onang. Hasil analisis uji validitas instrumen tes menggunakan

koefisien korelasi dengan bantuan software IBM SPSS statistic 25.
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Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel dibawah ini. Perhitungan

lengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 3.8
Uji Validitas Pretest
Butir Soal Nilai r hitung Nilai r table Keterangan
1 0,868 0,4444 Valid
2 0,822 0,4444 Valid
3 0,857 0,4444 Valid
4 0,783 0,4444 Valid
5 0,847 0,4444 Valid
Tabel 3.9
Uji Validitas Post Test
Butir Soal Nilai r hitung Nilai r table Keterangan
1 0,890 0,4444 Valid
2 0,902 0,4444 Valid
3 0,760 0,4444 Valid
4 0,940 0,4444 Valid
5 0,834 0,4444 Valid

Berdasarkan kriteria butir soal tes yang akan digunakan dalam
mengambil data 5 butir soal, artinya soal tersebut dapat digunakan untuk
mengetahui  hasil kemampuan berpikir kritis siswa. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13 dan 14.
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b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan
yang ditunjukkan oleh isntrumen pengukuran. Uji reliabilitas yang
digunakan untuk alternatif jawaban yang lebih dari dua (uraian) adalah

menggunakan uji Cronbac’s Alpha. Rumus Cronbach Alpha Sebagai

berikut:
2
n . Zob? e
r11=n_11— oy dengan ot = "
Keterangan :
11 = Nilai reliabilitas instrumen
n = Banyak item pertanyaan

Yo% = Jumlah varians butir

2

ot = Varians butir
X = Skor tiap soal
n = Banyaknya siswa

adapun kriteria koefisien reliabilitas adalah sebagai berikut:
0,80 < r11 <100 Derajat reliabilitas sangat baik
0,60 <111 <180  Derajat reliabilitas baik

0,40

IA

r11 <10 Derajat reliabilitas cukup
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0,20 < r11<1,40  Derajat reliabilitas rendah

0,00 < r1;31 <120  Derajat reliabilitas sangat rendah

Dalam pemberian interprestasi terhadap 714 ini konsultasikan
kepada tabel nilai r-product moment pada taraf siginifikan 5% jika
11> Ttaper Maka dinyatakan reliabel dan sebaliknya jika
T11<Ttape; Maka tidak reliabel. Dalam hal ini peneliti menggunakan
cronbach's alpha pada software SPSS versi 25. Hasil uji reabilitas

instrument tes dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.10

Hasil Uji Reabilitas Soal Pretest

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.884 5
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Tabel 3.11

Hasil Uji Reabilitas Soal Post tets

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

915 5

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas tes kemampuan
daya ingat siswa memilki koefisien reliabilitas sebesar 0,884 pada
pretest dan 0,915 pada postest. Dengan demikian, setiap soal dinyatakan
reliabel. Rincian perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 12 untuk

pretest dan lampiran 13 untuk posttest.

c. Uji Taraf Kesukara
Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya sesuatu soal
disebut indeks kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks kesukaran
anatara 0,00 sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan
taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks 0,00 menunjukkan bahwa soal
itu terlalu sukar. Sebaliknya, indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnya

terlalu mudah. Indeks kesukaran disimbolkan dengan huruf p.A

Rumus untuk mencari besar P adalah sebagai berikut:

40 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar..., him. 232.
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Keterangan:

P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabel 3.12
Interprestasi Tingkat Kesukaran

Nilai Tingkat Ketagori Kesukaran
Kesukaran
0.00 - 0.30 Sulit
0.31-0.70 Sedang
0.71-1.00 Mudah

Pada taraf uji kesukaran soal ini menggunakan IBM SPSS statistic 25

Berikut hasil dari taraf uji kesukaran soal pretest dan post test.

Tabel 3.13
Hasil Uji Coba Taraf Kesukaran Instrumen Tes Pretest

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Keterangan
1 0,73 Mudah
2 0,75 Mudah
3 0,72 Mudah
4 0,71 Mudah
5 0,69 Sedang

d. Daya Pembeda

Tabel 3.14
Hasil Uji Coba Taraf Kesukaran Instrumen Tes Posttest
Nomor Soal Tingkat Kesukaran Keterangan
1 0,77 Mudah
2 0,77 Mudah
3 0,70 Sedang
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4 0,71 Mudah

5 0,75 Mudah

Daya pembeda soal adalah kemapuan sesuatu soal untuk membedakan

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang pandai

berkemampuan rendah. Adapun rumus untuk menentukan indeks

diskriminasi adalah:**

Keterangan :

J° =Jumlah Peserta tes
Ja = Banyak peserta kelompok atas

Jp = Banyak peserta kelompok bawah

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar

B = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar

Tabel 3.15
Klasifikasi Daya Pembeda

D < 0,00 Semuanya tidak baik
0,00 <D <0,20 Jelek
0,20 <D <0,40 Cukup

“1 Syharsimi Arikunto, Dasar-dasar..., him. 235.




0,40 <D <0,70 Baik

0,70<D <1,00 Baik sekali

Hasil dari uji daya beda pada soal pretest dan post test dengan

menggunakan IBM SPSS statistic 25 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.16
Hasil Uji Coba Daya Pembeda Instrumen Pre test
Nomor Soal Daya Pembeda Keterangan
1 0,4 Baik
2 0,38 Baik
3 0,33 Baik
4 0,27 Cukup
5 0,34 Baik
Tabel 3.17
Hasil Uji Coba Daya Pembeda Instrumen Post test
Nomor Soal Daya Pembeda Keterangan
1 0,38 Baik
2 0,27 Cukup
3 0,22 Cukup
4 0,32 Baik
5 0,3 Baik
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7. Teknik Analisis Data

1.Uji Prasyarat Analisis
a. Data Awal (Pre-test)

1).Uji Normalitas
Analisis ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa kelas
eksperimen memiliki kondisi awal yang serupa. Data yang
digunakan berasal dari hasil pretest siswa. Sebelum
melanjutkan dengan analisis korelasi, penting untuk
memastikan apakah data tersebut terdistribusi normal. Oleh
karena itu, uji normalitas perlu dilakukan terlebih dahulu.
Uji ini bertujuan untuk menilai kenormalan data dari kelas
eksperimen dan kontrol, dengan perhitungan berdasarkan
nilai pretest yang diperoleh. Akan tetapi peneliti hanya
menggunakan kelas eksperimen. Dalam penelitian ini, uji
normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov melalui IBM SPSS statistic 25 dengan kriteria :

e Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data pretest
siswa berdistribusi normal.
o Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data pretest

siswa tidak berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas diantara kelompok dimaksud kan untuk mengetahui
keadaan varians setiap kelompok, sama atau berbeda. Misalnya untuk
pengujian homogenitas menggunakan uji varians dua peubah bebas,

hipotesis yang diuji adalah.*

Hy: of = oZ
Keterangan:

o? = varians kelompok eksperimen

o7 = varians kelompok kontrol
H, = hipotesis pembanding, kedua varians sama
H, = hipotesis kerja,keduavarians tidak sama
Uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan perhitungan
IBM SPSS statistic 25 Kriteria pengujiannya adalah:
e Jika nilai signifikan si (Sig.) Based On Mean > 0,05, maka varians
data kelas adalah homogen (terima H,)).
e Jika nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean <0,05, maka varians

data kelas adalah tidak homogen (terima H,). Untuk memperkuat

2 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan.....,hlm 72-73
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hasil analisis uji homogenitas digunakan wuji statistik untuk
mengetahui homogenitas data, dengan rumus:

St
Fhitung = 5_2
2

Keterangan:

S2 : Varian terbesar

S2  : Varian terkecil
Dengan Kriteria pengujian:

a. Jika Fpityng < Fiaper, maka kedua sampel memiliki

variansi yang sama (terima H).
b. Jika Fritung < Ftaper, maka kedua sampel tidak
memiliki Variansi yang sama (terima H,)
c. Uji Kesamaan Rata-rata
Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui kelompok

sampel yang diberikan perlakuan diketahui apakah rata-rata kemampuan
awal mereka sama atau berbeda. Jika data berdistribusi normal dan
homongen digunakan Uji T. Uji T yang digunakan adalah Uji
Independent Sample Ttest dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS

statistic 25. dengan kriteria pegujian:
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a) HO diterima apabila nilai Sig. (2-tailed)> 0,05
b) HO ditolak apabila nilai Sig.(2-tailed) <0,05.

Untuk  memperkuat perhitungan yang dilakukan dengan
menggunakan SPSS v.22 dalam penelitian ini juga digunakan uji statistik

dengan menggunakan rumus uji t,yaitu:

X1— X,
thitung =
(ny — Dsi + (n; — 1)s3) (L+1)
ny—ny;— 2 ngy ngq

Dengan kriteria pengujian

a. H, diterima apabila t;gpe; < thirung<ttabel dan
b. Hyditolak jika tpiryng > traper mempunyai harga lain.
d. Data Akhir (Posttest)

Sebelum Diberikan Perlakuan (Treatment) Setelah sampel diberi
perlakuan (Treatment), maka untuk mengetahui hasil belajar siswa
dilakukan tes. Hasil test tersebut kemudian hasilnya digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian. Uji yang dilakukan pada analisis data akhir

sama dengan analisis data awal, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas

e Uji Normalitas
Langkah-langkah pengujian normalitas pada tahap ini sama dengan

langkah-langkah uji Normalitas pada tahap awal.
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e Uji Homogenitas
Langkah-langkah dalam uji homogenitas pada tahap ini adalah

sama dengan uji homogenitas pada tahap awal.

e. Uji Hipotesis
Untuk analisis data hipotesis dilakukan uji statistik (signifikan)

dengan uji perbedaan rata-rata (uji t) sebagai berikut:

1). Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat

e H, = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan
model pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Video
Animasi terhadap komunikasi Matematis siswa kelas X SMK Negeri
1 Batang Onang.

e H, = Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Video Animasi
terhadap komunikasi Matematis siswa kelas X SMK Negeri 1 Batang
Onang.

2). Membuat hipotesis dalam bentuk model statistik

3). Menentukan resiko kesalahan atau taraf nyata (a) yaitu sebesar 5%.

4 ).Menentukan uji yang digunakan Uji statistik yang digunakan adalah uji T
dua sampel, karena data berbentuk interval/ rasio.

5). Kaidah pengujian



(1)

(2)

3)
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e Jika nilai Sig. (2-tailed) >0,05 atau tpiung < trabet-
maka Hditerima.
e Jika nilai Sig. (2-tailed) <0,05 atau tpiung > trabet-
maka H,diterima.
e Menghitung nilai Sig. (2-tailed), menghitung nilai
Lhitung dan menentukan nilai t;qpe
Menghitung nilai Sig. (2-tailed) dan nilai £p;4yng dengan
menggunakan SPSS v. 22.
Menghitung nilai £p;4y5 g dengan rumus:
X1— X3

Lhitung =
j(n1—1)si+<nz—1)s%) (A1)

nl—nz—z nq nyq

Menentukan nilai t tabel
Nilai ;4p¢; dapat ditentukan dengan menggunakan tabel

distribusit dengan cara : taraf signifikan a = 57% = O'zis = 0,025 (dua

arah) dengan dk = (n, +n,) — 2)
® Membanding kan t;4p¢; dengan tppyng, adalah untuk

mengetahui H, ditolak atau diterima berdasarkan kaidah

pengujian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini merupakan studi lapangan yang bertujuan untuk memperoleh
data setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan model problem based learning
berbantuan video animasi terhadap komunikasi matematis siswa di SMK N 1
Batang Onang. Penerapan model pembelajaran problem based learning berbantuan
video animasi dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang telah dirancang
dalam modul ajar yang divalidasi oleh para validator dan disesuaikan dengan
kurikulum yang berlaku di SMK N 1Batang Onang.

Pelaksanaan proses pembelajaran diamati oleh Ibu Nenny selaku guru
matematika kelas X SMK N 1 Batang Onang. Pengamat bertugas mengamati
semua aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini

dilakukan sesuai dengan format observasi yang telah disiapkan peneliti.

B. Distribusi Data Penelitian
1. Distribusi Frekuensi Kemampuan Komunikasi Matematis (pre-test)
Data yang dideskripsikan merupakan hasil tes kemampuan komunikasi
matematis kelas X TKJ-1 di SMK N 1 Batang Onang. Tes ini dilakukan
sebelum pembelajaran (pre-test). Deskripsi data bertujuan untuk memberikan

gambaran mengenai karakteristik variabel penelitian. Dalam deskripsi tersebut
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disajikan nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata (mean), nilai tengah

(median), nilai modus, standar deviasi, serta rentang data.

Tabel 4.1

Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksperimen

No Interval Frekuensi Presentase
1 44-49 1 3,8%
2 50-55 4 15,4%
3 56-61 5 19,2%
4 62-67 7 26,9%
5 68-73 7 26,9%
6 74-79 2 1,7%
Jumlah 26 100%
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Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa sebanyak 1 siswa (3,8%)

memperoleh nilai pada rentang 44-49, yang menunjukkan bahwa mereka

berada pada kategori nilai kurang/ rendah. Selanjutnya, terdapat 4 siswa

(15,4%) yang memperoleh nilai pada interval 50-55, yang menujukkan bahwa

mereka berada pada kategori nilai cukup dan 5 siswa (19,2%) berada pada

interval 56-61. Kedua kelompok ini masih tergolong dalam kategori nilai

yang cukup. Dan 7 siswa (26,9%) yang memperoleh interval 62-67 juga

masih dalam kategori cukup. Sebagian besar siswa, yaitu sebanyak 7 orang

(26,9%), juga masih memperoleh nilai pada interval 68-73 yang merupakan
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kategori Baik.dan sebanyak 2 siswa (7,7%) memperoleh nilai pada interval
74-79 juga menunjukkan kategori baik, Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar siswa kelas eksperimen memiliki nilai awal yang
berada pada kategori kurang hingga baik.

Berdasarkan tabel data distribusi awal kelas eksperimen di atas dibuat
gambaran karakteristik penelitian yaitu berupa histogram dari data kelompok

diatas sebagai berikut.

Pretest Eksperimen

8
7
6
‘@ 5
C
()
3 4
(0]
r 3
2
1
0
44-49 50-55 56-61 62-67 68-73 74-79
Interval
Gambar 4.1

Histogram Pretest Kelas Eksperimen
Dari histogram di atas, dapat dilihat dari garis horizontal merupakan
hasil belajar siswa dan garis vertikal merupakan frekuensi nilai. Hasil pretest
kelas eksperimen menunjukkan bahwa hasil keterampilan proses belajar siswa

dalam menjawab soal masih rendah. Hal ini terlihat dari siswa yang



memperoleh nilai rendah, sehingga perlu adanya upaya untuk meningkatkan

hasil keterampilan proses belajar siswa tersebut.

Deskripsi Nilai Awal (Pretest) Pada Kelas Eksperimen

Tabel 4.2

No Deskripsi Data Kelas Eksperimen
1 Mean 63.15
2 Median 64.00
3 Modus 64
4 Standar Deviasi 8.403
5 Varians 70.15
6 Range 32
7 Minimum 44
8 Maxsimum 76
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2. Destribusi Frekuensi Kemampuan Komunikasi Matematika (post test)

Setelah peneliti mendapatkan data awal dari kelas X TKJ-1 di SMK N 1

Batang Onang, peneliti selanjutnya menggunakan model pembelajaran

Problem Based Learning pada kelas eksperimen pada saat materi
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pembelajaran relasi dan fungsi. Daftar distribusi frekuensi nilsi posttest dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Pada Kelas Eksperimen

No Interval Frekuensi Presentase
1 63-68 1 4%
2 69-74 2 8%
3 75-80 9 35%
4 81-86 10 38%
5 87-92 2 8%
6 93-98 2 8%

Jumlah 26 100%

memperoleh nilai pada rentang 63-68 , yang menunjukkan bahwa mereka

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa sebanyak 1 siswa (4%)

berada pada kategori nilai cukup. Selanjutnya, terdapat 2 siswa (8%) yang

memperoleh nilai pada interval 69-74, dan 9 siswa (35%) berada pada
interval 75-80. Kedua kelompok ini

Sebagian besar siswa, yaitu sebanyak 10 orang (38%), memperoleh nilai pada

tergolong dalam kategori nilai baik.

interval 81-86 yang merupakan kategori sangat baik tapi rendah. Sementara

itu, sebanyak 2 siswa (8%) memperoleh nilai pada interval 87-92 yang

menunjukkan kategori sangat baik juga , dan sisanya sebanyak 2 siswa (8%)
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berada pada interval 93-98, yang menunjukkan bahwa mereka memperoleh
nilai sangat baik/ sangat tinggi. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar siswa kelas posttest eksperimen memiliki nilai yang berada
pada kategori cukup hingga sangat baik/ tinggi.

Berikut ini deskripsi gambaran tentang karakteristik variabel penelitian:

Posttest Eksperimen

12

10

Frekuensi

63-68 69-74 75-80 81-86 87-92 93-98
Interval

Gambar 4.2
Histogram Nilai Posttest Kelas Eksperimen
Dari histogram di atas, dapat dilihat dari garis horizontal merupakan
hasil belajar siswa dan garis vertikal merupakan frekuensi nilai. Berdasarkan
frekuensi data posttest kelas eksperimen, terlihat peningkatan yang signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan proses belajar siswa lebih tinggi

setelah diberikan perlakuan menggunakan Model pembelajaran problem based
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learning berbantuan dengan video animasi terhadap komunikasi matematis ,

dibandingkan dengan hasil prefest sebelum diberikan perlakuan.

Tabel 4.4
Deskripsi Nilai Akhir (Post test) Pada Kelas Eksperimen
No Deskripsi Data Kelas Eksperimen
1 Mean 81.08
2 Median 81.00
3 Modus 64
4 Standar Deviasi 6.957
5 Varians 48.394
6 Range 35
7 Minimum 63
8 Maxsimum 98

Berdasarkan hasil deskripsi tabel di atas, nilai mean di kelas
eksperimen termasuk dalam kategori baik dan standar deviasi sebesar 8.403
cukup bervariasi. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis post test eksperimen menunjukkan adanya pengaruh positif dari

penerapan model problem based learning berbantuan video animasi.
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C.Analisis Data
1.Uji Persyarat Analisi

a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dari nilai yang didapat
dari pretest. Uji normalitas dalam penelitian ini meggunakan uji kolmogorov-
Smirnov yaitu dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 25 dengan kriteria:

1) Jika nilai signifikan (sig.) > 0,05, maka data pretest siswa
berdistribusi normal .

2) Jika nilai signifikan (sig.) < 0,05, maka data pretest siswa tidak
berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil analisis normalitas data pretest dengan uji Shapiro
Wilk menggunakan IBM SPSS Statistic 25 diperoleh nilai signifikansi untuk
pre test kelas eksperimen sebesar 0,229 dan untuk post test kelas eksperimen
sebesar 0,440, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest siswa kelas
eksperimen dan post test kelas eksperiment berdistribusi normal. Hasil
normalitas ada di tabel berikut:

Tabel 4.5
Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statisti Statisti
C df Sig. C Df Sig.
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Pretest 117 26| .200°| .955 26| .299
Eksperimen
Posttest 122 26| .200°| .962 26| .440
Eksperimen

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Data diatas dikatakan berdistribusi normal  karena yang

dimaksud berdistribusi normal adalah suatu keadaan dimana data

menyebar secara simetris terhadap nilai tengah (mean), sehingga

membentuk pola seperti kurva lonceng ( bell-shaped curve)

b. Uji Homogenitas

Uji prasyarat selanjutnya yaitu uji homogenitas pada hasil pretest dan

posttest kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen.

Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varian masing-

masing data pretest dan posttest sama atau tidak.
a) Jika signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data pretest dan posttest
kelas eksperimen tidak homogen.
b) Jika signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data pretest dan posttest
kelas eksperimen adalah homogen.
Hasil uji homogenitas data pretest dan posttest melalui

aplikasi IMB SPSS Statistic 25 menunjukkan nilai signifikansi
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sebesar 0,137 yang berarti (Sig.) > 0,05. Oleh karena itu,
sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data pretest dan
posttest bersifat homogen. Adapun hasil homogenitas ada di

tabel berikut:

Tabel 4.6

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of VVariance
Levene
Statistic | dfl df2 Sig.
Hasil komunikasi |Based on Mean 2.282 1 50 137
matematis
Based on Median 1.890 1 50 175
Based on Median 1.890 1]49.994 175
and with adjusted
df
Based on trimmed 2.165 1 50 147
mean

Data diatas dikatakan homogenitas, karena yang dimaksud
dengan homegenitas adalah kesamaan varians atau penyebaran data
antar kelompok dan digunakan untuk mengetahui apakah kelompok

yang dibandingkan memiliki tingkat keragaman nilai yang seimbang.



2. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis pretest dan posttest,
data kedua kelompok berdistribusi normal dan memiliki varians yang
homogen. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji statistik parametrik, yaitu uji Paired Sample t-Test
dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic 25. Uji ini bertujuan
untuk menguji perbedaan rata-rata yang akan menentukan pengaruh
media Magic Disc terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa .

Hipotesis dari uji Paired Sample t-Test adalah:

a. Ho =p1—pz=0atau puy = uo
b. Hy = p— puo# 0 atau py # po

Berdasarkan hasil analisis uji Paired Sample t-Test diperoleh
rata-rata nilai pretest eksperimen adalah 63,15 sementara rata-rata
posttest mencapai 81,08. Hal ini menunjukkan bahwa u; # u, atau
H; diterima. sehingga dapat disimpulkan bahwa Problem Based
Learning Berbantuan Video Animasi memberikan pengaruh

signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Hasil analisis uji Paired Sample t-Test menunjukkan bahwa

nilai tpinng adalah 8,620. Jika dibandingkan dengan t;qpe; Sebesar

2,060 (df =25), maka tpirung> teaver atau 8,620>2,060 dengan
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tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan untuk uji Paired Sample t-Test, nilai (Sig.(2-tailed)) <
0,05 sehingga H; diterima dan Hy ditolak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa “Pengaruh Problem Based Learning
Berbantuan Video Animasi Terhadap Komunikasi Matematis
Siswa Kelas X SMK Negaeri 1 Batang Onang”. Terdapat
pengaruh yang signifikan. Hasil analisis uji Paired Sample t-Test

ada di tabel berikut.

Tabel 4.7
Hasil analisis uji Paired Sample t-Test

Paired Samples Test

Paired Differences

Pai

ri

95%
Confidence
Interval of the _
Std. | Std. Difference Sig.
Deviati | Error (2-
Mean on |Mean | Lower | Upper | T | Df | tailed)
Pretest — -1 10.602 | 2.079 - - -| 25| .000
Posttest |17.923 22.205| 13.641| 8.62
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Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 Pretest & Posttest 26 .057 784

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
Problem Based Learning ( PBL) yang Berbantuan dengan Video
Animasi terhadap Komunikasi Matematis Siswa Kelas X SMK
Negeri 1 Batang Onang pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV). Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan, terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa setelah diterapkannya model pembelajaran PBL berbantuan

Video Animasi.
1. Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis

Hasil post-test menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa
meningkat dibandingkan dengan nilai pre-test. Hal ini
menandakan bahwa penggunaan model PBL berbantuan video
animasi mampu memberikan dampak positif terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa. Komunikasi
matematis yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi

kemampuan siswa dalam:
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e Menyampaikan ide atau gagasan matematika secara

lisan maupun tertulis.

e Menggunakan representasi matematika seperti tabel,
grafik, atau simbol untuk menjelaskan pemecahan

masalah.

e Menyusun penjelasan yang logis dan runtut terhadap

langkah-langkah penyelesaian masalah matematis.

Peningkatan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh NCTM (2020), yang menyatakan bahwa pembelajaran
matematika yang efektif harus melibatkan komunikasi sebagai

bagian penting dalam memahami konsep.
2. Peran Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran Problem Based Learning mendorong
siswa untuk aktif memecahkan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Maka, diperlukan
upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa berbantuan video animasi yang inovatif dan
efektif. Salah satu pembelajaran yang dapat diterapkan adalah
Problem-Based Learning (PBL). PBL adalah pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada proses pemecahan

masalah sebagai inti dari pembelajaran. Dalam PBL, siswa
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diajak untuk terlibat aktif dalam menemukan solusi atas
masalah yang diberikan, dengan bimbingan dan fasilitasi dari
guru. Media ini tidak hanya membantu siswa memahami
konsep matematika secara lebih mendalam, tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif,*®

Dalam proses ini, siswa tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi juga berperan aktif dalam menggali dan
membangun pengetahuan mereka sendiri. Hal ini sesuai
dengan temuan penelitian sebelumnya seperti yang
diungkapkan oleh Fitriani bahwa PBL dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis karena siswa terlibat
dalam diskusi, kolaborasi, dan presentasi hasil pemecahan
masalah. Di kelas eksperimen, penerapan PBL dilakukan
dalam beberapa tahap, yaitu: orientasi masalah,
pengorganisasian siswa, investigasi mandiri dan kelompok,
penyusunan solusi, serta presentasi hasil diskusi.

Aktivitas ini menuntut siswa untuk menjelaskan dan
mempertahankan ide-ide mereka kepada teman dan guru,

sehingga melatih komunikasi matematis secara aktif.

* Torang Siregar, “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Lkpd Digital
Terhadap Kemampuan Pemecahan Asalah Matematis Siswa Pada Materi Statistika,” Jurnal
Pendidikan Educandum 3, no. 1 (2023): 5286, https://doi.org/10.55656/jpe.v3i1.286.



3. Efektivitas Video Animasi dalam Pembelajaran

Penggunaan video animasi dalam pembelajaran
berfungsi sebagai media bantu yang menarik dan
memvisualisasikan konsep-konsep abstrak matematika
menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Hasil pengamatan
selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa video
animasi mampu meningkatkan perhatian, motivasi, dan
keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Ini sejalan
dengan pendapat Susanti et al. (2020) yang menyatakan bahwa
media visual seperti video animasi dapat membantu siswa
memahami materi yang bersifat abstrak, serta meningkatkan
pemahaman konseptual.

Dalam konteks penelitian ini, video animasi yang
digunakan menggambarkan situasi nyata yang relevan dengan
masalah SPLDYV, seperti perbandingan harga barang, jumlah
pengeluaran, dan kegiatan jual beli. Penyajian video yang
menarik mendorong siswa untuk lebih fokus dan terlibat
secara emosional dalam proses pembelajaran, yang pada
akhirnya berdampak pada meningkatnya komunikasi

matematis mereka.
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4. Interaksi Sosial dan Kolaborasi

Selama pembelajaran berlangsung, terlihat adanya
peningkatan interaksi sosial antar siswa. Dalam diskusi
kelompok, siswa saling bertukar ide, membandingkan
jawaban, serta menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal
kepada teman sekelompoknya. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah mendorong terjadinya
komunikasi dua arah antara siswa, baik dalam kelompok
maupun dengan guru. Kolaborasi semacam ini sangat penting
dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis
karena siswa belajar mengungkapkan pendapat serta menerima
masukan dari orang lain.

Keterkaitan dengan Penelitian Sebelumnya

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Lestari & Wahyudin
(2021), yang menunjukkan bahwa penerapan PBL dengan
media interaktif dapat meningkatkan hasil belajar dan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Selain itu, Pratiwi
(2022) juga menemukan bahwa penggunaan video animasi

dalam pembelajaran matematika membantu siswa memahami
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materi lebih baik dan mendorong mereka untuk lebih aktif
dalam berdiskusi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model PBL berbantuan video animasi tidak hanya
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa, tetapi
juga berperan penting dalam melatih keterampilan komunikasi
matematis mereka.

. Faktor-faktor yang Mendukung Keberhasilan

Beberapa faktor yang turut mendukung keberhasilan
pembelajaran dalam penelitian ini antara lain:
e Kesesuaian video animasi dengan konteks

masalah yang diberikan dalam pembelajaran.

e Keterlibatan aktif siswa selama  diskusi

kelompok.

e Peran guru yang membimbing dan memfasilitasi
proses pembelajaran berbasis masalah secara

efektif.
e Lingkungan kelas yang mendukung terjadinya
diskusi dan presentasi ide secara terbuka.

Namun, meskipun hasil penelitian menunjukkan

peningkatan yang signifikan, masih ditemukan beberapa siswa
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yang kurang aktif berpartisipasi dalam diskusi. Hal ini
menunjukkan perlunya pembinaan lanjutan agar setiap siswa
memiliki keberanian dan kemampuan untuk
mengomunikasikan gagasan matematisnya dengan lebih
percaya diri.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Batang
Onang dengan satu kelas eksperimen yang terdiri dari 26 siswa,
tanpa adanya kelas kontrol. Meskipun hanya menggunakan
satu kelas, pengukuran dilakukan dengan menggunakan pretest
dan posttest untuk mengevaluasi peningkatan hasil belajar
kognitif siswa setelah menggunakan metode Problem Based
Learning (PBL) berbantuan Video Animasi Terhadap
Komunikasi Matematis Siswa. Fokus penelitian adalah
mengukur keterampilan proses belajar  siswa sebelum dan
setelah diberikan perlakuan berupa metode Problem Based

Learning (PBL) berbantuan Video Animasi.

Penelitian dimulai dengan memberikan pretest kepada
siswa untuk mengetahui kondisi awal terkait materi Sistem
Persamaan Liear Dua Variabel (SPLDV). Setelah diberikan
perlakuan menggunakan metode Problem Based Learning

(PBL) berbantuan Video Animasi, siswa diberikan posttest
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untuk mengukur perubahan hasil belajar kognitif siswa. Rata-
rata nilai pretest menggambarkan skor awal siswa sebelum
menggunakan metode dan media, sementara rata-rata nilai
posttest menunjukkan peningkatan signifikan setelah
pembelajaran menggunakan metode Problem Based Learning
(PBL) berbantuan Video Animasi. Nilai rata-rata pretest
sebesar 52,53 dan posttest meningkat menjadi 63,15

menunjukkan adanya peningkatan signifikan setelah perlakuan.

Berdasarkan analisis menggunakan uji Paired Sample t-
Test, diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) < 0,05 yaitu
0,000 < 0,05. Dengan demikian, H; diterima. Hasil analisis
menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara nilai pretest
dan posttest. Dari uji Paired Sample t-Test, nilai tp,irung Yang
diperoleh sebesar 4,272, sedangkan nilai t:per dengan derajat
kebebasan (df) = 26 — 1 = 25(pada tingkat signifikansi 0,504
adalah 2,060. Hal ini menandakan bahwa Hg ditolak dan H;
diterima, sehingga terdapat pengaruh signifikan Penggunaan
metode Problem Based Learning (PBL) berbantuan Video
Animasi Terhadap Komunikasi Matematis Siswa SMK Negeri

1 Batang Onang.
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Kemampuan siswa dalam menyimpulkan informasi dan
mengevaluasi kualitas pernyataan atau soal turut meningkat
setelah perlakuan. Berdasarkan analisis data pretest dan
posttest, kemampuan siswa dalam mengerjakan soal dengan
sebelum menggunakan media dan setelah menggunakan media
menunjukkan peningkatan yang paling signifikan. Penggunaan
metode dan media Video Animasi memberikan pengaruh yang
besar terhadap peningkatan hasil belajar kognitif siswa, karena
pada metode siswa dibebaskan untuk melakukan eksprimen
dengan menggunakan media yang dimana media ini dapat
menyajikan gambar bergerak,disertai audio dan langkah-
langkah yang menarik dan mudah dipahami secara visual dan

interaktif sehingga siswa lebih mudah untuk mengerjakannya.

Penelitian ini sejalan dengan hasil yang diperoleh oleh
Dini  Nurfadila Putri, Berdasarkan deskripsi data dan
pembahasan menunjukan hasil uji hipotesis dengan taraf alfa
kesalahan 0,025 dan dkn = (28+28)-2 = 54 menerangkan
bahwa thizunzg>ttabel yaitu 2,249 > 2,00488. Dari hasil
perhitungan tersebut terbukti bahwa HO ditolak dan Ha

diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh penggunaan
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media pembelajaran interaktif terhadap hasil belajar siswa

kelas X MAN Mauro Jambi.

Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti didapatkan
hasil bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran
menggunakan media pembelajaran interaktif terhadap hasil
komunikasi matematis siswa. Dibuktikan dengan hasil uji
hipotesis bahwa th itung>ttabel yaitu 2,249 > 2,00488. Dari
hasil perhitungan tersebut terbukti bahwa HO ditolak dan Ha
diterima.. Oleh karena itu dapat disimpulkan Metode

demonstrasi efektif terhadap hasil belajar kognitif siswa.

E. Keterbatasan Penelitian

Seluruh tahapan penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan
prosedur yang ditetapkan dalam metodologi penelitian. Penelitian ini
dilakukan dengan cermat untuk mencapai hasil yang optimal.
Meskipun demikian, terdapat beberapa keterbatasan yang dirasakan

selama pelaksanaan penelitian ini, antara lain:

1. Penelitian ini hanya berfokus pada komunikasi matematis siswa
pada materi sistem persamaan linear dua variable. Dengan

demikian, hasil penelitian ini tidak mencakup data tentang
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komunikasi matematis siswa terhadap materi matematika
lainnya.

Media video animasi dalam penelitian ini terbatas pada Video
Animasi pada topik Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV). Dengan demikian, hasil yang diperoleh belum
mewakili potensi penuh dari seluruh video animasi yang tersedia

untuk pembelajaran matematika.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji
Paired Sample t-Test diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed))
sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai th itung > t tabel yaitu 8,620 >
2,056 dengan derajat kebebasan (df) = 26 — 1 = 25 yang menunjukkan
bahwa H1 diterima dan HO ditolak. Terdapat pengaruh yang signifikan
pengaruh problem based learning berbantuan video animasi terhadap
komunikasi matematis siswa kelas X SMK Negeri 1 Batang Onang.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat

dikemukakan beberapa implikasi dalam penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode problem
based learning berbantuan video animasi dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis. Hal ini menunjukkan bahwa
media interaktif dapat menjadi alat yang efektif dalam
pembelajaran.

2. Hasil penelitian dapat dijadikan rekomendasi bagi guru dan
pengelola sekolah untuk mempertimbangkan penggunaan

metode dan media pembelajaran yang menarik dan interaktif
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seperti metode problem based learning berbantuan video animasi
dalam proses belajar mengajar, sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar dan komunikasi matematis siswa dan dapat
mengaitkan masalah dunia nyata kedalam materi SPLDV.

3. Penelitian ini membuka peluang bagi penelitian lebih lanjut
terkait penggunaan metode dam media interaktif lainnya atau
kombinasi media yang berbeda untuk meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa dan komunikasi matematis di bidang matematika.

C. Saran

1. Bagi Siswa

Disarankan untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran
PBL dengan berdiskusi menyampaikan ide,dan menyelesaikan
masalah secara kelompok agar kemampuan komunikasi
matematisnya berkembang secara optimal. Dan juga
memanfaatkan video animasi tidak hanya menonton tetapi
mengamati proses,mencatat langkah-langkah penyelesaian dan

menyusun dengan bahasa mereka sendiri.

2. Bagi Guru

Disarankan untuk menerapkan model pembelajaran PBL dalam

materi SPLDV, karena terbukti mampu meningkatkan



kemampuan komunikasi matematis siswa dan video animasi
dapat dijadikan salah satu media alternative untuk membantu
siswa memahami materi yang bersifat abstrak dan sulit

dimengerti.

3.Bagi Peneliti

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan variasi media pembelajaran lainnya, serta
melibatkan lebih banyak kelas atau materi, untuk mendapatkan
gambaran yang lebih luas dan mendalam mengenai pengaruh

model PBL dan media video animasi.

4.Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk mengeksplorasi penggunaan teknologi
pembelajaran yang lebih modern, seperti aplikasi atau perangkat
lunak interaktif, untuk memperluas penelitian tentang efektivitas
media pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar kognitif

siswa di berbagai tingkat pendidikan.
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Lampiran 1

Soal dan Kunci Jawaban Pretest Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Nama

Kelas

Nama Sekolah

Hari/Tanggal

A. Petunjuk Pengerjaan Soal Test

1. Bacalah do’a terlebih dahulu
2. Tulislah identitas pada kolom yang telah disediakan
3. Jumlah soal sebanyak 10 butir soal dengan alokasi waktu 45 menit
4. Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban pada lembar
jawaban yang disediakan
5. Kerjakan dengan jujur dan teliti
B. Soal Test

1. Tuliskan dua metode yang biasa digunakan untuk menyelesaikan
SPLDYV dan berikan satu contoh SPLDV beserta dengan jawabannya!

2. Jelaskan apa arti dari pasangan solusi (X, y) dalam SPLDV!

3. Selesaikan sistem persamaan berikut menggunakan metode eliminasi:
2x+3y=12

4x -3y=6



4. Diberikan dua metode: eliminasi dan substitusi. Jika koefisien y pada
kedua persamaan sudah sama, metode mana yang lebih efisien?
Jelaskan!

5. Menurutmu, mengapa penting memahami SPLDV dalam kehidupan

sehari-hari? Berikan satu contoh penerapannya

Jawaban
1. Dua metode yang biasa digunakan untuk menyelesaikan SPLDV yaitu
metode subsitusi dan metode eliminasi
Contonya:x+y=35
2x—y=4

Langkah 1 dengan metode eliminasi :
x+ty)+(2x-y)=5+4
3x =9

X =3

Langkah 2 dengan mengsubsitusikan x = 3 kepersamaan 1:

X+y=5

3+y=5
y=35-3
y=2

jadi solusi dari SPLDV tersebut adalah (3,2).

2. Pasangan solusi ( x,y) dalam SPLDV adalah nilai dari variabel x dan y




yang dapat memenuhi kedua persamaan linear secara bersamaan.
3. Langkah 1 dengan metode eliminasi :

2x+3y=12

4x -3y =6

2x+3y)+(@4x—-3y)=12+6

6x =18

18
6

=3

X =

Langkah 2 dengan mengsubsitusikan x = 3 kepersamaan 1:

2x+3y=12
23)+3y=12
6 +3y=12
3y=6
6
y=5=2

Jadi solusi SPLDV tersebut adalah ( 3,2).

4. Jika koefisien y pada kedua persamaan sudah sama besar, maka metode
eliminasi lebih efisien. Dikarenakan kita bias langsung menjumlahkan atau
menghilangkan salah satu variabel tanpa perlu mengalikan terlebih dahulu.
Dan metode inilebih cepat dan dapat menemukan nilai dari satu variabel
terlebih dahulu, kemudia disubsitusikan ke salah satu persamaan.

5. Memahami SPLDV sangat penting karena banyak masalah dalam




kehidupan sehari- hari yang melibatkan dua variabel dan dua kondisi yang

harus dipenuhi secara bersamaan.




Lampiran 2

soal dan kunci jawaban Postest Materi Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan

Nama

Kelas

Nama Sekolah

Hari/Tanggal

A. Petunjuk Pengerjaan Soal Test

1.

2.

5.

Bacalah do’a terlebih dahulu

Tulislah identitas pada kolom yang telah disediakan

Jumlah soal sebanyak 7 butir soal dengan alokasi waktu 45 menit
Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban pada lembar
jawaban yang disediakan

Kerjakan dengan jujur dan teliti

B. Soal Test

1. Sebutkan bentuk umum SPLDV dan sebutkan syarat agar SPLDV
memiliki satu solusi!
2. Apa yang dimaksud dengan solusi tunggal dari SPLDV dalam grafik

dua garis lurus?



3. Selesaikan sistem persamaan berikut menggunakan metode substitusi:
x+2y=10
x-y=1
4. Diberikan SPLDV berikut:
2x - y=7 dan x=3y - 2
Tentukan solusi SPLDV tersebut
5. Apakah penggunaan video animasi dapat membantu memahami

konsep SPLDV? Jelaskan alasannya secara singka

1. Bentuk Umum SPLDYV adalah a;x +b; y-¢;
aX T by =c,
Dan syarat SPLDV memiliki satu solusi adalah yang dimana koefisien x
dan y tidak sebanding, sehingga kedua persamaan akan berpotongan di
dalam satu titik.

2. Solusi tunggal dari SPLDV dalam grafik dua garis lurus adalah titik
berpotongan dari dua garis lurus tersebut. Titik menunjukkan x dan y yang
memenuhi solusi tunggal dari SPLDV tersebut.

3. langkah-langkahnya

Xx+y=5
X =5-y
disubsitusikan ke persamaan 2:
2x—-y=4
2(5y)-y=4
10-2y—-y=4
10-3y=4
-3y=4-10=-6
-6
Y=~
subsitusikan ke persamaan ke 1:
x+2=35
x=5-2
x=3

jadi, solusi dari SPLDV tersebut adalah : x=3, y=2
4. Dengan subsitusi




x=3y-2

2x—y=17

2Q@y-2)-y=17

6y—4=17

Sy—-4=17

Sy=11

y= 15—1kemudianx=3.%—2=§—2=
11 23

makaF? X ==

5

33-10 _ 23

5




Lampiran 3

Kisi-Kisi Pre-test dan Post test Terhadap Komunikasi Matematis Siswa Pada Materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

No Indikator Ranth- No. Soal
Kognitif
Mengingat
Kemampuan untuk mengingat
1 | kembali fakta,istilah,rumus C1 I
atau informasi dasar SPLDV
Memahami
Kemampuan untuk memaknai
2 | dan menjelaskan informasi C2 2
atau konsep dengan bahasa
sendiri
Menerapkan
Kemampuan untuk
3 | menggunakan informasi atau C3 3
rumus dalam situasi nyata
atau soal kontekstual
Menganalisis
Kemampuan untuk
4 menguraikan ‘ Qan ca 4
membedakan bagian-bagian
informasi, serta mlihat
hubungan antar bagian.
Menilai
Menganalisis,
5 membandingkan, C5 5
mengelompokkan,
membedakan,memeriksa dan
menalaah.




Lampiran 4
MODUL AJAR
SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL
A. INFORMASI UMUM

IDENTITAS
Nama Penyusun Rukiah Harahap
Jenjang Sekolah Sekolah Menengah Kejuruan
Instansi SMK Negeri 1 Batang Onang
Konsentrasi Keahlian Semua Konsentrasi Keahlian
Tahun Penyusunan 2025
Mata Pelajaran Matematika
Kelas/Semester X/Genap
Elemen Bilangan
Domain/Topik/Tema Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu 2 X 40 Menit (1 Pertemuan)

KOMPETENSI AWAL

Beberapa hal yang harus diketahui peserta didik sebelum pembelajaran

» Variabel dan Konstanta

»  Penjumlahan dan Pengurangan aljabar

+  Mampu mengubah masalah kontekstual (soal cerita) ke
dalam bentuk persamaan

PROFIL PELAJAR PANCASILA




Beriman dan bertakwa
kepada Tuhan YME dan
Berakhlak mulia

Membiasakan peserta didik untuk memulai dan mengakhiri
kegiatan dengan berdia dan bersyukur kepada Allah SWT..

Kreatif dan Bernalar Kri

tis | Menyelesaian permasalahan SPLDV

Mandiri

Peserta didik mampu menentukan nilai pecahan senilai

Gotong royong

Gotong royong dengan berkolaborasi bersama-teman
sekelompok untuk menyelesaikan masalah kontekstual terkait
materi SPLDV

SARANA DAN PRASARANA

Media

Bahan ajar, LKPD, PPT

Alat

Projektor, Laptop, whiteboard, spidol, internet.

Sumber Belajar

Buku Panduan Guru Matematika SMK/MAK X,
kurikulum 2013 revisi 2021, kemdikbud RI
Matematika Kelas X SMK

Bahan ajar, LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), PPT.
Internet dan sumber lainnya yang relevan

VVV V¥V

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Moda Tatap Muka
Pendekatan Pendekatan Konstruktivistik
Model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Video Animasi
Metode Diskusi, tanya jawab, presentasi

B. KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI INTI




Face CP E
Elemen BILANGAN
Capaian Di akhir fase E, Peserta didik dapat menyelesaikan

Pembelajaran

permasalahan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel serta
dapat mengaitkannya dalam kejadian sehari-hari.

Materi

Pembelajaran

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Kompetensi

Pengetahuan

Memahami konsep dasar SPLDV serta menentukan
contoh konkret SPLDV dalam kehidupan sehari-hari

Ketrampilan

Menyelesaikan SPLDV dalam bentuk subsitusi, eliminasi
dan grafik.

Profil Pelajar Pancasila

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME dan
Berakhlak mulia : Membiasakan peserta didik untuk
memulai dan mengakhiri kegiatan dengan berdia dan
bersyukur kepada Allah SWT.

2. Mandiri : dalam menentukan nilai perbandingan
trigonometri

3. Kreatif dan Bernalar Kritis menyelesaian

permasalahan perbandingan trigonometri

4. Bergotong Royong : melalui tugas proyek, secara

berkelompok peserta didik berkolaborasi menyelesaikan
tugas




Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan Problem
Based Learning Berbantuan Video Animasi dan metode
pembelajaran diskusi, tanya jawab dan penugasan, Peserta

Didik diharapkan mampu:

1.

2.

Peserta didik mampu memahami langkah-langkah
penyelesaian SPLDV

Peserta didik mampu menyelesaikan soal dengan
menggunakan metode subsitusi, eliminasi dan grafik.

Pemahaman Bermakna

N

Mampu menyebutkan bagian-bagian metode

Mampu mengidentifikasi SPLDV

Mampu menyelesaikan soal kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari

Mampu menyelesaikan metode subsitusi, eliminasi, dan
grafik.

Pertanyaan Pemantik

Apa yang dimaksud dengan SPLDV ?

. Bagaimana cara menentukan upah perwaktu apabila

kalian bekerja di 2 tempat yang berbeda dan upah yang
berbeda?

Menurut kalian mengapa kita belajar SPLDV? Adakah
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari?

Persiapan

Pembelajaran

ok wnhE

Guru membuat Bahan Ajar

Guru membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Guru membuat Asesmen

Kesiapan ruang kelas

Kesiapan peserta didik

Sumber Belajar, terdiri dari buku Matematika SMK
Kelas X (' kemdikbut)

Guru mempersiapkan media Video Animasi.

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Peserta didik duduk secara berkelompok dengan Metode Pembelajaran:
jumlah anggota tiap kelompok 4 — 5 orang

» Diskusi

» Tanya Jawab
» Presentasi
» Penugasan




C. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Orientasi

1. Peserta didik dan guru membuka pelajaran

dengan salam dan berdoa bersama. (Religius-
PPK)

. Peserta didik dikondisikan untuk siap dalam

mengikuti pembelajaran dengan disapa dan
melakukan pemeriksaan kehadiran.
(Communication-4C)

. Peserta didik diberikan motivasi untuk

mengikuti  kegiatan pembelajaran  serta
diingatkan untuk selalu mejaga protokol
kesehatan dimanapun berada.

Motivasi

. Peserta Didik Guru diberikan motivasi

berkaitan materi yang akan disampaikan

. Peserta Didik diberikan penjelasan mengenai

IKTP (IPK) materi yang akan dibahas yaitu
mampu mengerjakan SPLDV dengan metode
subsitusi, eliminasi dan subsitusi.

. Peserta Didik diberikan penjelasan

mengenai tujuan pembelajaran

. Peserta Didik dicek kesiapannya yang

berhubungan dengan pelajaran  dengan
mengajukan pertanyaan pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari.

Apersepsi

. Peserta didik diminta untuk mengerjakan

asesmen diagnostik yang telah dipersiapkan
(communication-4C)

. Peserta didik diminta untuk mengerjakan

asesmen diagnostik yang telah dipersiapkan

Kegiatan Inti ( 70 menit)




Fase-1: Mendesain Perencanaan Proyek

2. Peserta didik dibentuk dalam kelompok beranggotakan 4-5 siswa

3. Peserta Didik menentukan judul proyek dan alasan kenapa memilih judul tersebut
terkait permasalahan nyata system persamaan liner dua variabel.

4. Secara proaktif, peserta didik mengidentifikasi masalah dan strategi untuk
menyelesaikan masalah tersebut (Menalar)

5. Peserta didik responsif mengemukakan ide secara lisan/tulisan dan disampaikan
kepada peserta didik lainnya (Menalar)

Fase-2: Menyusun Jadwal

6. Peserta Didik untuk membuat jadwal aktifitas untuk mencari masalah nyata yang
terkait dengan system persamaan liner dua variabel.

7. Melalui Bahan Ajar yang telah disiapkan, Peserta Didik mencari masalah nyata
yang terkait dengan system persamaan linear dua variabel.

8. Peserta didik dapat berdiskusi dengan teman kelompoknya menggali informasi dari
berbagai literatur sesuai dengan seluruh permasalahan yang sedang dikaji dalam
Bahan Ajar (Mengumpulkan Informasi)

9. Peserta didik mendiskusikan, mengolah data yang ditemukan, menyusun
langkahlangkah penyelesaian dan menuangkannya pada lembar jawaban dalam
Bahan Ajar (Menalar)

10. Peserta didik memecahkan masalah kontekstual lain yang tersedia dalam Bahan
Ajar untuk memperdalam pemahaman terkait materi yang sedang dibahas
(Menalar)

11. Hasil permasalahan yang ditemukan dengan keterkaitan materi system persamaan
linear dua variabel. Peserta Didik dituangkan media video animasi.

Fase-3: Memonitor Peserta Didik Kemajuan Projek Refleksi Terbimbing

12. Aktivitas Peserta Didik selama mencari permasalahan yang terkait materi system
persamaan linear dua variabel dimonitor oleh Guru. Jika terdapat kelompok
membuat langkah yang tidak tepat dalam penyelesaian proyek, maka Guru
membimbing agar langkahnya menjadi tepat

13. Peserta Didik membuat kesimpulan berkaitan dengan aktivitas selama
membandingkan SPLDV dari suatu objek

14. Peserta Didik mengkaitkan masalah system persamaan linear dua variabel.




Fase-4:
15.

16.

Fase-5:
17.
18.
19.

20.

Menyajikan Hasil

Peserta Didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan yang lain
menanggapi (Mengkomunikasikan)

Peserta Didik mengumpulkan seluruh pekerjaannya untuk dilakukan penilaian
terhadap proses dan hasil yang telah dicapai peserta didik

Evaluasi Pengalaman
Peserta didik melakukan evaluasi penyelesaian masalah (Mengkomunikasikan)
Peserta Didik diberikan penguatan pada materi yang sudah diajarkan

Peserta Didik diberikan kesempatan untuk menanyakan jika ada hal-hal yang belum
mereka ketahui (Menanya)

Peserta Didik diberikan LKPD sebagai bahan evaluasi kelompok

Penutup (10 menit)

N

Peserta Didik diberikan tes evaluasi pembelajaran

Peserta Didik memberikan umpan balik/refleksi

Peserta Didik diberikan tugas pekerjaan rumah secara individu dan akan dibahas
di pertemuan berikutnya.

Peserta Didik diberitahu oleh Guru tentang materi yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya.

Peserta Didik diminta oleh Guru untuk memimpin berdoa.

Peserta Didik menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dengan
bimbingan Guru




Soal Essay

Pedoman
Penskoran

1. Tuliskan dua metode yang biasa digunakan untuk menyelesaikan
SPLDYV dan berikan satu contoh SPLDV beserta dengan
jawabannya!

2. Jelaskan apa arti dari pasangan solusi (x, y) dalam SPLDV!

3. Selesaikan sistem persamaan berikut menggunakan metode

eliminasi:
2x+3y=12
4x -3y=16

4. Diberikan dua metode: eliminasi dan substitusi. Jika koefisien y
pada kedua persamaan sudah sama, metode mana yang lebih
efisien? Jelaskan!

5. Menurutmu, mengapa penting memahami SPLDV dalam kehidupan

sehari-hari? Berikan satu contoh penerapannya

Jawaban
6. Dua metode yang biasa digunakan untuk menyelesaikan SPLDV
yaitu metode subsitusi dan metode eliminasi
Contonya:x+y=35

2x—-y=4




Langkah 1 dengan metode eliminasi :

x+y)+(2x-y)=5+4

X+y=5

3+y=5
y=35-3
y=2

jadi solusi dari SPLDV tersebut adalah (3,2).

. Pasangan solusi ( x,y) dalam SPLDV adalah nilai dari variabel x
dan y yang dapat memenuhi kedua persamaan linear secara
bersamaan.

. Langkah 1 dengan metode eliminasi :

2x+3y=12

4x -3y=6

2x+3y)+(@x-3y)=12+6

6x =18

N SELE

Langkah 2 dengan mengsubsitusikan x = 3 kepersamaan 1:




10.

2x +3y=12

2(3)+3y=12
6 +3y=12
3y=6
6

y=5=2

Jadi solusi SPLDV tersebut adalah ( 3,2).

Jika koefisien y pada kedua persamaan sudah sama besar, maka
metode eliminasi lebih efisien. Dikarenakan kita bias langsung
menjumlahkan atau menghilangkan salah satu variabel tanpa perlu
mengalikan terlebih dahulu. Dan metode inilebih cepat dan dapat
menemukan nilai dari satu variabel terlebih dahulu, kemudia
disubsitusikan ke salah satu persamaan.

Memahami SPLDV sangat penting karena banyak masalah dalam
kehidupan sehari- hari yang melibatkan dua variabel dan dua

kondisi yang harus dipenuhi secara bersamaan.




LEMBAR VALIDASI SOALPOSTTEST DAN PRETEST

A. Identitas Validator
Nama CNENNY  SURNANL .90
Profesi C (uey  BOANG  (TwOl
B. Petunjuk
1. Bacalah pernyataan pada tabel dengan seksama
2. Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan penilaian kalian,

sesuai dengan keterangan skor penilaian:

Kriteria penilaian | Skor
Tidak baik 1
Kurang Baik 2
Baik 3
Sangat baik 4

3. Apabila terdapat saran ataupun komentar tentang soal postfest dan pretest,

dapat ditulis pada kolom saran ataupun komentar yang telah disediakan.

No. AspekYangDinilai Skala Penilaia
1(12]3]|4
1. | FormatSoal
a. KejelasanPembagianMateri v
b. Kemenarikan
2. | SoalTes
a. Isisesuaidengankurikulumdanmod .
ul ajar

b. Kebenarankonsep/materi

c. Kesesuaianurutanmateri

3. | BahasadanPenulisan

a. Soal dirumuskan dengan bahasa
yangsederhanadantidakmenimbul
kanpenafsiranganda w4

b. Menggunakanistilah-
istilahyangmudahdipahami

¢. Dirumuskandenganmengikutikaid
ah bahasalndonesiayangbaku

C. Penilaian secara umum berilah tanda (x)
FFormat lembar peserta didik ini:
a. hdak Baik




b. Kurang Baik
¢. Baik
d. Sangat Baik
D. Saran-saran dan komentar

_sudah  busa diigunakan L

Padangsidimpuan, 2025
Validato

(NBRAY SuRYan1 9
NY. 19900919 2010012019



SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama Valiadtor S NENNY  SuexANt ¢.pd
Pekerjaan - (quRV  BDANG  gTum

Telah memberikan pengamatan dan pemasukan terhadap “validasi
soalposttest dan pretest” untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:
"PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN
VIDEO ANIMASI TERHADAP KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
KELAS X SMK NEGERI 1 BATANG ONANG”

Yang disusun oleh :

Nama : Rukiah Harahap

Nim : 2120200037

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK)
Jurusan : Tadris Matematika

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
1.
2.
3
Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrument tes yang baik.

Padangsidimpuan, 2025
Validat 1j soal

( )

pevny SVEgac 5i¥
VY. \9BOOY19 20160 2019



LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR MATEMATIKA

A. Identitas Validator
Nama Dr.TET MAHRANI PULUNGAN, S.Pd, M.Pd
Profesi ] kgpmq Sexolah

B. Petunjuk
1. Bacalah pernyataan pada tabel dengan seksama
2. Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan penilaian

kalian, sesuai dengan keterangan skor penilaian:

Kriteria penilaian Skor
Tidak Valid 1
Kurang Valid 2
Valid 3
Sangat Valid 4

3. Apabila terdapat saran ataupun komentar tentang modul ajar, dapat
ditulis pada kolom saran ataupun komentar yang telah disediakan
C. Tabel Penilaian

No. Aspek yang dinilai Validasi
1(2]| 3| 4| 5

1. | Format modul ajar

a. Kesesuaian penjabaran kompetensi
dasar ke dalam indikator

b. Kesesuaian urutan indikator
terhadap pencapaian kompetensi P
dasar

c¢. Kejelasan rumusan indikator

d. Kesesuaian antara banyaknya
indikator dengan waktu yang

disediakan
2. | Materi (isi) yang disajikan
a. Kesesuaian konsep dengan e

kompetensi dasar  dan indikator
b. Kesesuaian materi dengan tingkat

3. | Bahasa
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah v
bahasa Indonesia yang baku




4. | Waktu . ‘
a. Kejelasan alokast waktu setiap |
kegtatan/fase pembelajaran | ; ‘
b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap 1 1
kegiatan/fasc pembelajaran |
5. | Metode Sajian |
a. Dukungan pendekatan pembelajaran
dalam pencapaian indikator

b. Dukungan metode dan kegiatan 4
pembelajaran terhadap proses berpikir
kreatil peserta didik
6. | Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran
a. Kesesuaian alat bantu dengan maten v’
| pembelajaran
7. I Penilaian (Validast) Umum P
| a. Penilaian umum terhadap modul ajar
Jumlah
Shkor yang diperoleh
entlaun - 1009
Fonila Skor maksimal :
A =80 100  ( Dapat digunakan tanpa revisi )
B =70--79 ( Dapat digunakan dengan revisi kectl )
C =60 - 69 ( Dapat digunakan dengan revisi besar )

=50-59 ( Belum dapat digunakan )

D. Komentar dan Saran

E. Kesimpulan
Modul ajar ini dapat digunakan:
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi
2. layak untuk digunakan dengan revisi sesuai dengan saran
*(mohon lingkari nomor sesual dengan kesimpulan Bapak/Tbu)

Padangsidimpuan, 2025
Validator

( DE TETT) MAHRANT PULUNGAN M py



SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Valiadtor - Dr. TETT MAHRAAL PULUNGAN , S.Py, M.Pd
Pekerjaan - kepa  Sekolahn

Telah memberikan pengamatan dan pemasukan terhadap "Modul Ajar”
untuk  kelengkapan penelitian  yang begudul: "PENGARUH MODEL
PROBLEM BASED LEARNING  BERBANTUAN VIDEO ANIMASI
TERHADAP KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA KELAS X SMK
NEGERI 1 BATANG ONANG”

Yang disusun oleh :

Nama : Rukiah Harahap

Nim : 2120200037

Fakultas : Tarbiyah dan IImu Keguruan (FTIK)
Jurusan : Tadris Matematika

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
&
2
3.
Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrument tes yang baik.

Padangsidimpuan, 2025
Validator ahli modul ajar

s

(Or. ettt MaNRAN PULUNGAN, M. e



LEMBAR VALIDASI
MEDIA VIDEO ANIMASI

A. Identitas Validator

Nama validator TOVYy SAVDRA VITZIALI SITINJAE, S Fou

Pekerjaan GOV RIDANG <TOD|

B. Petunjuk
1. Berdasarkan pendapat Bapak/ ibu berilah tanda centang (V) pada salah satu
kolom skor tiap-tiap pernyataan yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
2. Apabila terdapat saran ataupun komentar tentang media Video Animasi,
dapat ditulis pada kolom saran ataupun komentar yang telah disediakan.
3. Mohon mengisi kolom kesimpulan mengenai Video Animasiini apakah
layak digunakan, layak digunakan dengan revisi
C. Tabel Penilaian

No | Aspek Validasi
penilaian Indikator 1 2 3 -

Kejelasan pembagian "

1. | Format Soal | materi
Kemenarikan v’
Isi sesuai kurikulum dan o
modul ajar .

2. |IsiSoal Tes | Kebenaran konsep/materi v
Kesesuaian isi materi Vv

Soal dirumuskan pada

bahasa yang sederhana N
3. |Bahasa dan | dan tidak menimbulkan
Penulisan penafsiran ganda
Menggunakan istilah-
istilah  yang  mudah v
dipahami
Dirumuskan dengan
mengikuti kaidah Bahasa V.4
Indonesia
Keterangan: 1 = Tidak Baik

2 = Kurang Baik
3 = Baik



4 Sanpal Baik

D. Komentar r |, , i
V1deo Pemboldioran - kersebue 0 oadeal  emenub

E. Kesimpulan

Media Video Animasi :
I. Layak untuk digunakan tanpa revisi
2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai dengan saran

*(mohon lingkari nomor scsuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu)

Padangsidimpuan, 28 ke 2025
Validatorahli media

(et

( PONY S\TINTAK )
NP, 19920208 20\4 07 200)



SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Valiadtor S fovy SANDRA VR IAR Gl 1Ak (5K AM
Pckerjaan C(AURV  BDANG U

Telah memberikan pengamatan dan pemasukan terhadap “MediaVideo
Animasi” untuk kelengkapan penclitinn yang berjudul; "PENGARUIT MODEL
PROBLEM BASED LEARNING  BERBANTUAN VIDEO  ANIMASI
TERHADAP KOMUNIKASIT MATEMATIS SISWA KELAS N SMK
NEGERI 1 BATANG ONANG”

Yang disusun oleh :

Nama :Rukiah Harahap

Nim 12120200037

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK)
Jurusan . Tadris Matematika

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah scbagai beriku:

1.

2.

3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrument tes vang baik.

Padangsidimpuan, 20235
Validator, ahli medta

( Povy sitivotAt: )
L
NI, 9320008 201407 200



Lampiran 11
Data Uji Coba Pretest

Nama Nomor Butir Soal jumlah
Siswa 1 2 3 4 5 skor
siswa 1 12 13 11 10 10 56
siswa 2 9 9 9 11 10 48
siswa 3 8 7 9 10 10 44
siswa 4 8 7 7 10 6 38
siswa 5 13 13 12 14 12 64
siswa 6 6 8 10 7 7 38
siswa 7 10 11 10 12 13 56
siswa 8 10 13 8 8 9 48
siswa 9 9 11 10 12 10 52
siswa 10 5 7 6 8 6 32
siswa 11 12 12 11 10 11 56
siswa 12 11 10 9 10 8 48
siswa 13 9 9 9 10 7 44
siswa 14 8 7 8 7 6 36
siswa 15 12 12 13 13 14 64
siswa 16 13 12 9 8 10 52
siswa 17 7 7 7 9 10 40
siswa 18 8 10 10 9 8 45
siswa 19 10 10 10 12 14 56
siswa 20 10 9 10 11 14 54
Jumlah 190 197 188 201 195 971




Lampiran 12
Data Uji Coba Posttest

Nama Nomor Butir Soal jumlah
Siswa 1 2 3 4 5 skor
siswa 1 12 13 12 13 14 64
siswa 2 11 12 13 11 9 56
siswa 3 12 11 9 10 10 52
siswa 4 8 9 9 10 8 44
siswa 5 13 13 12 14 12 64
siswa 6 6 8 10 7 7 38
siswa 7 14 11 10 12 13 60
siswa 8 10 13 10 10 11 54
siswa 9 13 11 14 12 10 60
siswa 10 9 10 11 9 9 48
siswa 11 12 12 11 10 11 56
siswa 12 11 10 9 10 12 52
siswa 13 10 12 9 10 11 52
siswa 14 8 7 8 7 8 38
siswa 15 14 14 15 15 14 72
siswa 16 13 12 11 12 12 60
siswa 17 8 9 8 9 10 44
siswa 18 12 10 10 9 8 49
siswa 19 10 10 10 12 10 52
siswa 20 11 11 10 11 13 56
Jumlah 217 218 211 213 212 1071




Lampiran 13

Validitas dan Reliabilitas Uji Coba Komunikasi Matematis Pretest

x1 x2 x3 x4 x5 Total
x1 Pearson Correlation 1 837" 679" 518" 586" 868"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .019 .007 .000
N 20 20 20 20 20 20
X2 Pearson Correlation 837" 1 677" 421 502 822"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .064 024 .000
N 20 20 20 20 20 20
X3 Pearson Correlation 679" 677" 1 635" 661" 857"
Sig. (2-tailed) .001 .001 .003 .002 .000
N 20 20 20 20 20 20
x4 Pearson Correlation 518" 421 635" 1 726" 783"
Sig. (2-tailed) .019 .064 .003 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20
X5 Pearson Correlation 586" 502" 661" 726" 1 847"
Sig. (2-tailed) .007 024 .002 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20
Total  Pearson Correlation 868" 822" 857" 783" 847" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 20 20 20 20 20 20




**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.884 5

Keterangan : Dikatakan Reliabel jika r hitung> r tabel



Lampiran 14

Validitas dan Reliabilitas Uji Coba Komunikasi Matematis Posttets

x1 x2 x3 x4 x5 Total
x1 Pearson Correlation 1 736" 593" 787" 703" 890"
Sig. (2-tailed) .000 .006 .000 .001 .000
N 20 20 20 20 20 20
X2 Pearson Correlation 736" 1 655" 798" 739" 902"
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20
X3 Pearson Correlation 593" 655" 1 706" 373 760"
Sig. (2-tailed) .006 .002 .001 .106 .000
N 20 20 20 20 20 20
x4 Pearson Correlation 787" 798" 706" 1 771" 940"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20
X5 Pearson Correlation 703" 7397 373 71" 1 834"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .106 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20
Total  Pearson Correlation 890" 902" 760" 940" 834" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 20 20 20 20 20 20




**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

915 5

Keterangan : Dikatakan Reliabel jika r hitung> r tabel



Lampiran 15

Perhitungan Tingkat Kesukaran Uji Coba Instrumen Pretest dan posttest

Pretest

x1 X2 x3 x4 x5
N Valid 20 20 20 20 20
Missing 0 0 0 0 0
Mean 9.50 9.85 9.40 10.05 9.75

Posttest

x1 X2 x3 x4 x5
N Valid 20 20 20 20 20
Missing 0 0 0 0 0

Mean 10.85 10.90 10.55 10.65 10.60




Lampiran 16

Daya Pembeda Instrumen pretest

Nama Siswa Nomor Butir Soal jumlah
1 2 3 4 5 skor
siswa 19 13 13 12 14 12 64
siswa 18 12 12 13 13 14 64
siswa 16 12 13 13 10 10 58
siswa 20 13 12 12 10 10 57
siswa 11 10 11 10 13 13 57
siswa 17 12 12 11 10 11 56
siswa 13 10 10 10 12 14 56
siswa 14 10 9 10 11 14 54
siswa 9 9 11 10 12 10 52
siswa 8 9 9 9 11 10 48
siswa 15 11 10 9 10 8 48
siswa 12 10 13 8 8 9 48
siswa 7 8 10 10 9 8 45
siswa 4 8 7 9 10 10 44
siswa 10 9 9 9 10 7 44
siswa 3 7 7 7 9 10 40
siswa 5 8 7 7 10 6 38
siswa 2 6 8 10 7 7 38
siswa 6 8 7 8 7 6 36
siswa 1 5 7 6 8 6 32
Jumlah 190 197 193 204 195 979
BA 60 61 60 60 59
BB 34 36 38 41 35
JA 5 5 5 5 5
JB 5 5 5 5 5
Rata
Rata k.atas | 12,0 | 12,20 12,00 12,00 11,80
Rata rata
k.bawah 6,8 7,2 7,6 8,2 7
skor max 13 13 13 14 14
DP 0,4 | 0,384615 | 0,338462 | 0,271429 | 0,342857




Lampiran 17

Daya Pembeda Instrumen Posttest

Nama Nomor Butir Soal jumlah
Siswa 1 2 3 4 5 skor
siswa 15 14 14 15 15 | 14 72
siswa 5 13 13 12 14 | 12 64
siswa 1 12 13 12 13 | 14 64
siswa 9 13 11 14 12 10 60
siswa 7 14 11 10 12 | 13 60
siswa 16 13 12 11 12 12 60
siswa 20 11 11 10 11 | 13 56
siswa 2 11 12 13 11 9 56
siswa 11 12 12 11 10 | 11 56
siswa 8 10 13 10 10 | 11 54
siswa 3 12 11 9 10 10 52
siswa 19 10 10 10 12 | 10 52
siswa 13 10 12 9 10 | 11 52
siswa 12 11 10 9 10 | 12 52
siswa 18 12 10 10 9 8 49
siswa 10 9 10 11 9 9 48
siswa 4 8 9 9 10 8 44
siswa 17 8 9 8 9 10 44
siswa 6 6 8 10 7 7 38
siswa 14 8 7 8 7 8 38
JUMLAH 217 218 211 213 | 212 1071
BA 66 62 63 66 | 63
BB 39 43 46 42 | 42
JA 5 5 5 5 5
JB 5 5 5 5 5
rata-rata
k.atas 13,2 12,4 12,6 13,2 | 12,6
Rata-rata
k.bawah 7,8 8,6 9,2 84 | 84
skor max 14 14 15 15 14
DP 0,385714 | 0,271429 | 0,226667 | 0,32 | 0,3




Lampiran 18

Data Nilai Pretest Eksperimen

Nama Siswa Nomor Butir Soal jumlah
1 2 3 4 5 skor
siswa 1 12 11 10 9 10 52
siswa 2 12 13 13 13 12 63
siswa 3 10 8 11 8 7 44
siswa 4 12 9 12 12 11 56
siswa 5 15 15 16 15 15 76
siswa 6 12 13 13 13 13 64
siswa 7 11 13 8 11 10 53
siswa 8 12 14 12 12 14 64
siswa 9 14 12 14 14 12 66
siswa 10 12 14 12 10 12 60
siswa 11 11 11 9 11 11 53
siswa 12 12 14 9 12 9 56
siswa 13 14 15 14 15 14 72
siswa 14 14 14 14 13 13 68
siswa 15 16 16 14 15 15 76
siswa 16 14 13 13 14 10 64
siswa 17 14 14 13 14 16 71
siswa 18 14 14 16 14 14 72
siswa 19 15 15 14 14 14 72
siswa 20 13 12 14 9 8 56
siswa 21 15 15 15 15 10 70
siswa 22 15 14 15 14 14 72
siswa 23 12 12 10 10 10 54
siswa 24 13 12 14 13 12 64
siswa 25 14 14 12 12 14 66
siswa 26 10 12 14 10 12 58
Jumlah 338 339 331 322 312 1642




Lampiran 19

Data Nilai Posttest Eksperimen

Nama Siswa Nomor Butir Soal jumlah
1 2 3 4 5 skor
siswa 1 20 16 15 15 20 86
siswa 2 12 13 13 13 12 63
siswa 3 20 15 14 18 16 83
siswa 4 18 15 16 12 20 81
siswa b 15 15 16 15 15 76
siswa 6 14 16 15 15 15 75
siswa 7 18 15 20 15 10 78
siswa 8 20 14 18 15 15 82
siswa 9 14 20 14 14 15 77
siswa 10 18 16 20 15 16 85
siswa 11 15 16 15 15 20 81
siswa 12 18 14 20 20 18 90
siswa 13 14 15 14 15 14 72
siswa 14 20 14 20 13 13 80
siswa 15 16 16 18 20 15 85
siswa 16 14 18 16 20 15 83
siswa 17 20 20 15 14 18 87
siswa 18 14 14 20 14 20 82
siswa 19 15 15 14 20 14 78
siswa 20 14 15 14 16 15 74
siswa 21 20 20 18 20 20 98
siswa 22 20 16 18 20 20 94
siswa 23 16 12 15 18 18 79
siswa 24 15 20 16 16 15 82
siswa 25 18 15 16 15 14 78
siswa 26 15 15 18 15 16 79
Jumlah 433 410 428 418 419 2108




Lampiran 20

Descriptives

Kelas Statistic Std. Error
Hasil komunikasi pretest Mean 63.15 1.648
matematis

95% Confidence Interval for Lower Bound 59.76
Mean
Upper Bound 66.55
5% Trimmed Mean 63.40
Median 64.00
Variance 70.615
Std. Deviation 8.403
Minimum 44
Maximum 76
Range 32
Interquartile Range 15
Skewness -.333 .456
Kurtosis -.615 .887
posttest Mean 81.08 1.364
95% Confidence Interval for Lower Bound 78.27
Mean
Upper Bound 83.89
5% Trimmed Mean 81.08
Median 81.00




48.394

6.957

63

98

35

.082 456

1.757 .887




Lampiran 21

Dokumentasi

Membuka Kegiatan Pembelajaran

Pemaparan Materi



Memberikan Soal Pretest
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